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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEET BASED ON
DISCOVERY LEARNING THE MATERIAL OF
ANIMALS AND PLANTS IN MY HOUSE

By

DEWI ASMORO

This study aims to produce LKS based of Discovery Learning on the material of
animals and plants in my neighborhood, describe the attractiveness, convenience
and expediency development worksheets, and determine the effectiveness of the
use of LKS in the use for fourth grade students of Elementary School in the
District Sidomulyo, South Lampung. The study was conducted by research
development approach which refers to the stages of research development Borg
and Gall. Samples are Class IV students at SDN 1 Sidodadi and SDN 4
Sukabanjar. Data collection through questionnaires and written tests. The data
analysis was done through descriptive analysis and gain test. Conclusion of
research is teaching materials as LKS based of Discovery Learning on animal and
plant material in my neighborhood a decent tutorial was developed based on the
results of the validation test material experts and design experts, peer assessment
and test students in small groups. Evaluation of media development shows the
attractiveness of medium-value with a value of 3.70. Test the effectiveness of the
cognitive aspects showed the value of gain of 0.83 which means that the media
developed very effective in improving student achievement.

Keywords: LKS, Discovery Learning, Animals and plants



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA BERBASIS
DISCOVERY LEARNING PADA MATERI HEWAN DAN
TUMBUHAN DI LINGKUNGAN RUMAHKU

Oleh

DEWI ASMORO

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKS berbasis Discovery
Learning pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku,
mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan pengembangan LKS,
dan mengetahui efektivitas penggunaan LKS yang di gunakan siswa kelas IV SD
di Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan penelitian dan pengembangan yang mengacu pada tahapan-tahapan
penelitian pengembangan Borg dan Gall. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN yang melaksanakan kurikulum 2013 di Kecamatan
Sidomulyo, Lampung Selatan, dengan sampel di SDN 1 Sidodadi dan satu kelas
SDN 4 Sukabanjar. Teknik pengumpulan data melalui angket dan tes tertulis.
Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan uji gain. Hasil penelitian
adalah bahan ajar berbentuk LKS berbasis Discovery Learning layak
dikembangkan berdasarkan hasil validasi uji ahli materi dan ahli desain, penilaian
teman sejawat dan uji siswa di kelompok kecil. Evaluasi pengembangan LKS ini
menunjukkan daya tarik LKS bernilai sangat baik dengan nilai 3,70. Uji efektifitas
pada aspek kognitif menunjukan nilai gain sebesar 0,83 yang berarti LKS yang
dikembangkan sangat efektif dalam peningkatan prestasi belajar siswa.

Kata kunci: LKS, Discovery Learning, Hewan dan tumbuhan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman menuntut adanya upaya peningkatan mutu pendidikan.
Hal ini sejalan dengan terus dikembangkannya mutu pendidikan guru di
Indonesia, bahwa untuk menghasilkan mutu pendidikan yang baik guru dituntut
agar profesional. Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, menegaskan bahwa tugas
guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, guru sebagai pendidik
profesional diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan perangkat
pembelajaran sesuai dengan mekanisme atau langkah-langkah pengembangan
perangkat pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik dan lingkungan
sosial siswa (Depdiknas, 2007: 25). Namun kenyataannya masih sangat terbatas
jumlah perangkat pembelajaran, khususnya LKS, yang dikembangkan secara

mandiri oleh guru di Indonesia (Suhadi, 2007: 13).

Pembelajaran adalah suatu proses sosialisasi individu dengan lingkung-annya
sehingga individu tersebut dapat mencapai tingkat kedewasaan yang
diharapkan. Selain itu pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses
komunikasi fungsional antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dalam

rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa



yang bersangkutan. Di dalam suatu pembelajaran guru berperan sebagai
komunikator atau fasilitator bagi siswa sehingga materi yang berupa ilmu
pengetahuan dapat dikomunikasikan. Proses pembajaran menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar

menjelajahi dan memehami alam sekitar secara alamiah.

Pembelajaran dapat tercipta dengan baik jika guru mampu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam setiap pembelajar-
an yang dilakukan. Keaktifan dan kemandirian siswa harus tampak dalam
setiap proses pembelajaran. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guru agar
siswa dapat berperan aktif dan mandiri untuk mengembangkan pengetahuannya
adalah dengan penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS menyajikan
materi secara ringkas dan sistematis, sehingga siswa dapat dengan mudah
mengkontruksi informasi-informasi yang disampaikan. LKS juga dapat
digunakan siswa untuk menemukan suatu konsep secara mandiri dengan
memecahkan setiap masalah yang ada didalamnya. Selain itu, LKS juga
menyediakan soal yang beragam sehingga dapat meningkatkan pengalaman
siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari maupun persoalan yang abstrak.

Model pembelajaran discovery learning merupakan salah satu bagian dari
pembelajaran penemuan yang banyak melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, siswa juga belajar memecahkan masalah secara mandiri
dan mengembangkan keterampilan-keterampilan berfikir, karena mereka harus

menganalisis informasi yang telah mereka peroleh. Pembelajaran yang



melibatkan siswa secara aktif akan menjadi lebih efektif apabila guru mampu
menggunakan LKS yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran. LKS yang
dimaksud dapat berupa lembar kegiatan siswa (LKS). Pengguna-an lembar
kegiatan siswa diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan
kelancaran dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan/observasi di 7 (tujuh) Sekolah Dasar (SD) yang
melaksanakan kurikulum 2013 di Kecamapatan Sidomulyo Kabupaten Lampung
Selatan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016, didapatkan nilai rata-
rata tes sumatif pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku masih
dibawah KKM, sedangkan nilai KKM yang ditentukan pada SD yang
melaksanakan kurikulum 2013 di kelas IV adalah 66. Data hasil belajar dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Hasil Tes Sumatif Materi Hewan dan tumbuhan di lingkungan
rumahku Kelas IV Tahun Pelajaran 2015-2016 Semester Ganjil

NO Sekolah Kelas | Rerata Hasil Belajar KKM
1 | SDN 1 Sidodadi \Y 64 66
2 | SDN 3 Sidodadi \Y 66 66
3 | SDN 1 Sidorejo \Y/ 66 66
4 | SDN 5 Sidorejo \Y 66 66
5 | SDN 3 Sidomulyo \Y/ 66 66
6 | SDN 1 Budidaya \Y/ 66 66
7 | SDN 4 Suka Banjar \Y 65 66

Total 459 462
Rerata 65 66

Sumber: Data sekunder hasil belajar siswa kelas IV SD yang melaksanakan
kurikulum 2013 di Kecamatan Sidomulyo tahun pelajaran 2015-2016
semester ganjil.

Data tersebut menunjukkan bahwa hasil tes sumatif pada materi Hewan dan

tumbuhan di lingkungan rumahku di tujuh SD yang melaksanakan kurikulum



2013 pada siswa kelas IV di Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan belum
mencapai KKM yang telah ditentukan oleh pemerintah. Dari kecamatan
Sidomulyo terdapat lima Sekolah yang sudah mencapai KKM (71,42%),

sedangkan di SDN 1 Sidodadi dan SDN 4 Sukabanjar belum mencapai KKM.

Hasil analisis angket kebutuhan bahan ajar di tujuh sekolah yang melaksanakan
kurikulum 2013 di Kecamatan Sidomulyo guru belum menggunakan media
pembelajaran tertentu untuk membelajarkan materi hewan dan tumbuhan di
lingkungan rumahku. Data menunjukkan bahwa 65% siswa kelas 1V
menyatakan bahwa guru belum menggunakan media berupa LKS dalam
pembelajaran, 84% siswa menyatakan bahwa buku yang digunakan belum dapat
membantu siswa belajar mandiri, dan 81% siswa menyatakan setuju jika dibuat
LKS sebagai media pembelajaran, berdasarkan hasil rata-rata angget

pengungkap kebutuhan siswa diperoleh 68,55%.

Rendahnya respon dan umpan balik dari siswa terhadap pertanyaan dan
penjelasan guru dalam proses pembelajaran di kelas menjadikan proses
pembelajaran menjadi pasif. Selama ini guru hanya mengandalkan buku
panduan dalam proses pembelajaran. Permasalahan mendasar dalam kegiatan
pembelajaran saat ini adalah sebagian besar guru belum dapat merancang dan
mengembangkan LKS yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Cara mengajar
guru yang selalu berlangsung satu arah dan LKS yang digunakan monoton
belum melibatkan siswa secara aktif dan kreatif dalam pelaksanaan
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru masih dominan sedangkan anak

didik tidak diberi akses untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan



dalam proses berpikirnya. Hal ini berdampak pada prestasi belajar siswa yang

belum mencapai KKM.

Mengatasi kesulitan belajar siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dapat
diwujudkan dengan mempersyaratkan perlunya dilakukan perubahan terhadap
pembelajaran. Proses belajar yang berlangsung selama ini di sekolah/kelas
berorientasi pada guru diubah menjadi pembelajaran yang berorientasi pada
optimalisasi kompetensi siswa serta proses pencapaiannya. Perubahan tersebut
perlu dilakukan karena pembelajaran yang berorientasi pada guru,
keterlaksanaannya lebih bersifat indoktrinatif dengan menekankan pencapaian

target kurikulum pada ranah pengetahuan saja.

Berdasarkan kendala dalam pembelajaran tersebut, perubahan pembelajaran
dapat dilakukan melalui penggunaan bahan ajar yang dapat membantu siswa
berperan aktif dan kreatif. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat melibatkan
peran aktif siswa dalam pembelajaran, agar konsep materi pelajaran lebih mudah
dipahami adalah Lembar kegiatan Siswa (LKS). LKS berisi panduan belajar
siswa beserta langkah kerja nyata yang harus dilakukan siswa dalam memahami
konsep materi. Melalui pengembangan LKS berbasis discovery learning yang
mengarahkan siswa pada penemuan yang terstruktur berdasarkan langkah kerja

diharapkan siswa dapat mengambil kesimpulan berdasarkan pengalamannya.

Pengembangan LKS sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dan
kebermaknaan dalam proses pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan siswa dan kesesuaian dengan tuntutan kurikulum, khususnya materi

hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku. Untuk mengembangkan LKS,



referensi dapat diperoleh dari berbagai sumber baik itu berupa pengalaman
ataupun pengetahauan sendiri, ataupun penggalian informasi dari narasumber
baik seorang ahli ataupun teman sejawat. Demikian pula referensi dapat
diperoleh dari buku-buku, media masa, internet, dan lain lain. Namun demikian,
kalaupun bahan yang sesuai dengan kurikulum cukup melimpah bukan berarti
kita tidak perlu mengembangkan bahan sendiri. Bagi siswa, seringkali bahan
yang terlalu banyak membuat mereka bingung, untuk itu maka guru perlu
membuat LKS untuk menjadi pedoman bagi siswa. Pertimbangan lain adalah
karakteristik sasaran. LKS yang dikembangkan orang lain seringkali tidak cocok
untuk siswa. Ada sejumlah alasan ketidakcocokan, misalnya, lingkungan sosial,
geografis, budaya, dan lain lain. Untuk itu, maka LKS yang dikembangkan
sendiri dapat disesuaikan dengan karakteristik sasaran. Selain lingkungan sosial,
budaya, dan geografis, karakteristik sasaran juga mencakup tahapan
perkembangan siswa, kemampuan awal yang telah dikuasai, minat, latar
belakang keluarga dan lain lain. Untuk itu, maka LKS yang dikembangkan
sendiri dapat di sesuaikan dengan karakteristik siswa sebagai sasaran, yang
selanjutnya, pengembangan LKS harus dapat menjawab atau memecahkan

masalah ataupun kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan, maka perlu adanya
perbaikan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa akan meningkat, seperti
penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan dengan judul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) berbasis

Discovery Learning pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

C.

Kurangnya kreatifitas guru dalam mengembangkan LKS yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran untuk dapat melibatkan
siswa secara aktif dan kreatif.

Rendahnya respon dan umpan balik siswa terhadap pertanyaan dan
penjelasan guru karena hanya mengandalkan buku panduan yang dirasa
kurang dapat mengembangkan minat belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar siswa kelas IV di SDN 1 Sidodadi dan SDN 4
Sukabanjar yang melaksanakan kurikulum 2013 di Kecamatan Sidomulyo
untuk materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku sebagai dampak
pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru masih dominan sedangkan
anak didik tidak diberi akses untuk berkembang secara mandiri melalui

penemuan dalam proses berpikirnya.

Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Penelitian pengembangan ini dibatasi pada pembuatan Lembar kegiatan

siswa berbasis Discovery Learning pada materi hewan dan tumbuhan di
lingkungan rumahku kelas IV SD yang melaksanakan kurikulum 2013 di

Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan



2. Materi yang dikaji adalah Tema 3, Peduli terhadap makhluk hidup sub tema

D.

1 hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pada kelas IV SD semester

ganjil tahun pelajaran 2016-2017.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan

pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimanakah mengembangkan produk LKS berbasis Discovery

Learning pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku?
Bagaimana kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan pengembangan
LKS berbasis Discovery Learning pada materi hewan dan tumbuhan di
lingkungan rumahku Kelas IV SD di Kecamatan Sidomulyo Lampung
Selatan?

Bagaimana efektivitas LKS berbasis Discovery Learning pada materi hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku yang di gunakan kelas 1V SD di

Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan produk LKS berbasis Discovery Learning pada materi hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku

Untuk mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan
pengembangan LKS pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan
rumahku dengan pembelajaran Discovery Learning Kelas IV SD di

Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan



3. Mengetahui efektivitas LKS berbasis Discovery Learning pada materi
hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku, yang di gunakan siswa kelas

IV di Kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian pengembangan LKS berbasis discovery learning pada materi hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku ini diharapkan mampu memberi-kan
kontribusi dalam dunia pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk
1. siswa
a. Siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara
mandiri dengan bimbingan guru
b. Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi
yang harus dipelajari.
2. guru
a. LKS yang dihasilkan dapat mempermudah guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dan sebagai contoh untuk melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran lainnya
b. Menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan LKS berbasis discovery learning.
3. Sekolah
Mendapatkan tambahan referensi berupa LKS yang sesuai dengan untuk

proses pembelajaran.



4. Peneliti
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Memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti mengenai

pengembangan LKS berbasis discovery learning pada siswa kelas IV SD.

G. Spesifikasi Produk yang dihasilkan

LKS yang biasa digunakan guru berupa LKS rekomendasi Dinas Pendidikan

atau LKS yang di kembangkan dan dijual oleh suatu penerbit. Secara umum

LKS yang pernah digunakan adalah LKS yang bersifat sebagai lembar kerja

yang berisi rangkuman materi dan soal yang harus dikerjakan siswa.

Struktur LKS secara umum menurut Depdiknas (2009) meliputi (1) judul mata

pelajaran, semester dan waktu, (2) petunjuk belajar, (3) kompetensi yang akan

dicapai, (4) indikator, (5) informasi pendukung dan langkah kerja (6) tugas

tugas, (7) penilaian. Berikut analisis LKS yang pernah digunakan di Sekolah

Dasar

Tabel 1.2 Analisis Spesifikasi LKS yang Beredar di Pasaran
Pada materi Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku

Kriteria
No Komponen Ada, Tidak | Tidak
ada I Keterangan
engkap Ada
1 | Cover \
a. Judul \
b. Materi \
c. Mata Pelajaran \
d. Kelas \
e. Semester N
f. Waktu \

2 | Pemetaan KI, KD dan N Hanya memuat
hubungannya dengan Kl dan KD
indikator

3 | Petunjuk Belajar N Hanya petunjuk
(Petunjuk siswa dan mengerjakan soal
guru)
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Tujuan kompetensi N Tujuan yang
belajar yang akan dituliskan tidak
dicapai menggambarkan
pencapaian KD
Ringkasan materi, N Bersifat
informasi pendukung rangkuman dan
contoh contoh
Tugas tugas dan N Hanya memuat
langkah kegiatan kata perintah
mengerjakan soal
Penilaian. N ltem soal tidak
menggambarkan
tujuan yang harus
dicapai sebagai
pencapaian Kl
dan KD

Berdasarkan hasil analisis LKS yang pernah digunakan, maka penulis

bermaksud mengembangkan LKS dengan spesifikasi produk penelitian

pengembangan yaitu menghasilkan produk LKS berbasis discovery learning,

pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pada kelas 1V SD

semester 1.

Mengacu pada buku panduan LKS Departemen Pendidikan Nasional

(Depdinas, 2009) cakupan lembar kegiatan siswa yang dikembangkan adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Judul, materi, mata pelajaran, kelas, semester, dan waktu
Pemetaan Kompetensi Dasar

Petunjuk belajar (petunjuk siswa, guru)

Tujuan kompetensi belajar yang akan dicapai

Ringkasan materi, informasi pendukung

Tugas tugas dan langkah kerja

Penilaian.
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Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dengan cakupan acuan diatas

digambarkan dalam tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 1.3 Spesifikasi Pengembangan LKS berbasis discovery learning untuk
materi Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku

dan langkah
kegiatan

No | Komponen Pengembangan
1 C Gambar ilustrasi hewan dan tumbuhan dilingkungan
over
rumahku
a. Judul Jelas sesuai dengan materi
b. Materi Sesuai dengan materi hewan dan tumbuhan di lingkungan
rumahku
c. Tema Hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku
d. Kelas IV (empat)
e. Semester | | (satu)
f. Waktu Disesuaikan dengan pencapaian KI dan KD dalam
kegiatan KBM
2 | Pemetaan Mengintegrasikan Kl dan KD serta indikator kedalam
KD dan hubungan materi yang sesuai dengan tema hewan dan
indikator tumbuhan di lingkungan rumahku
3 | Petunjuk Petunjuk guru: Berisi langkah langkah dalam
Belajar menyampaikan materi hewan dan tumbuhan di
(Petunjuk lingkungan rumahku yang berbasis discovery learning
guru dan Petunjuk siswa: Berisi langkah langkah kegiatan dalam
siswa) pembelajaran yang berbasis discovery learning.
4 | Tujuan Mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran yang
kompetensi | jelas dengan kaidah A-B-C-D.
belajar A. (Audience) yaitu siswa
yang akan B. (Behavior) atau kemampuan yang akan dicapai
dicapai C. (condition) atau aktivitas yang akan dilakukan
D. (degree) atau tingkatan /perilaku yang diharapkan
5 | Ringkasan | @ Ruang lingkup materi yang dikemas dalam tema
materi, dengan mengintegrasikan materi dari mata pelajaran
informasi IPA.
pendukung | @ Materi pembelajaran memuat prinsip discovery
. learning yaitu : merumuskan masalah,
mengidentifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian dan kesimpulan.
6 | Tugastugas | ¢ Merumuskan masalah (melihat, mendengar, menanya)

Mengidentifikasi masalah (dipandu memecahkan
masalah)

Pengumpulan data (mencoba dan menganalisis)
Pengolahan data (mengolah data)

Pembuktian (mengkomunikasikan)

kesimpulan (mengasosiasi dan menyimpulkan materi)
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No | Komponen

Pengembangan

7 | Penilaian.

Penilaian dilakukan terhadap kompetensi melalui
indikator capaiannya berupa penilaian kognitif atau
pengetahuan yaitu melalui penilaian otentik

Cara menentukan nilai : Nilai kompetensi dasar yaitu
rerata dari setiap indikator dalam bentuk skala 100

Berdasarkan spesifikasi dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah

pengembangan LKS berbasis discovery learning pada materi hewan dan

tumbuhan di lingkungan rumahku kelas IV SD.



Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

a. Belagjar

Prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah guru tidak

hanya sekadar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus

membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan

kemudahan untuk proses ini dengan memberikan kesempatan siswa untuk

menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar siswa

menjadi sadar dan menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Nik Pa

dalam Lapono (2010: 1-25), menjelaskan tentang konstruktivisme dalam

belajar seperti dikutip berikut ini:
Konstruktivisme adalah tidak lebih dari pada satu komitmen terhadap
pandangan bahwa manusia membina pengetahuan sendiri. Ini bermakna
bahawa sesuatu pengetahuan yang dipunyai oleh seseorang individu
adalah hasil daripada aktiviti yang dilakukan oleh individu tersebut, dan
bukan sesuatu maklumat atau pengajaran yang diterima secara pasif
daripada luar. Pengetahuan tidak boleh dipindahkan daripada pemikiran
seseorang individu kepada pemikiran individu yang lain. Sebaliknya,
setiap insan membentuk pengetahuan sendiri dengan menggunakan
pengalamannya secara terpilih.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa keaktifan siswa menjadi syarat utama

dalam pembelajaran konstruktivisme. Peranan guru hanya sebagai fasilitator

atau pencipta kondisi belajar yang memungkinkan siswa secara aktif mencari



15

sendiri informasi, mengasimilasi dan mengadaptasi sendiri informasi, dan
mengkonstruksinya menjadi pengetahuan yang baru berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki masing-masing, dengan kata lain, dalam pembelajaran
konstruktivisme siswa memegang peran kunci dalam mencapai kesuksesan

belajarnya, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa menurut teori belajar konstruk-
tivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke
pikiran siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun
struktur pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.
Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap
diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru.
Sehubungan dengan hal tersebut, Tasker dalam Lapono (2010: 1-27)
mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruk-tivisme sebagai
berikut. Pertama adalah peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan
secara bermakna. Kedua adalah pentingya membuat kaitan antara gagasan
dalam pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara

gagasan dengan informasi baru yang diterima.

Prinsip utama dalam pembelajaran dengan teori belajar konstruktivisme,
menurut Wheatley dalam Lapono (2010: 1-28) yang mendukung pendapat di
atas dengan mengajukan dua prinsip, Pertama, pengetahuan tidak dapat
diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif siswa. Kedua,
fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian melalui

pengalaman nyata yang dimiliki anak. Kedua pengertian di atas menekankan
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bagaimana pentingnya keterlibatan anak secara aktif dalam proses pengaitan
sejumlah gagasan dan pengkonstruksian ilmu pengetahuan melalui
lingkungannya. Bahkan secara spesifik Hudoyo dalam Lapono (2010: 1-30)
mengatakan bahwa seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila

belajar itu didasari oleh apa yang telah diketahui orang lain.

Belajar adalah suatu aktivitas yang sengaja di lakukan oleh individu agar
terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya tidak
mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, atau anak

yang tadinya tidak trampil menjadi trampil, Siddik, dkk (2008: 1-3)

Perubahan yang terjadi dalam diri sesorang banyak sekali sifat dan jenisnya,
tetapi tidak semua perubahan dalam diri seseorang dikatakan sebagai
perubahan dalam arti belajar. Joy, (2014: 8), menyatakan bahwa belajar
terjadi refleksi, pemikirani, bereksperimen, dan menjelajahi dan Mengajar
ilmu didasarkan pada pemahaman fenomena alam dan sifat ilmu bertanya dan

menemukan.

Proses belajar adalah proses subjektif, seperti pendapat J. Bruner dalam Tran,
(2014: 11), beranggapan bahwa Siswa membentuk ide-ide baru atau konsep
baru berdasarkan pengetahuan melalui proses ini sendiri. Siswa memilih dan
mengubah informasi, bentuk hipotesis dan memberikan keputusan mereka
berdasarkan struktur proses kesadaran, dia menegaskan bahwa ketika siswa
mulai pergi ke sekolah, siswa harus tahu struktur dasar pengetahuan, dari data
ini siswa memiliki informasi dan kekuatan untuk banyak menghafal, siswa

harus termotivasi dan menemukan informasi secara bebas. Sanjaya dalam
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Anurrahman, (2010: 3-4) mendefinisi-kan belajar adalah proses mental yang
terjadi dalam diri seseorang, sehingga munculnya perubahan prilaku dan

mengajar adalah suatu aktivitas yang dapat membuat siswa belajar.

Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa konsep
dasar belajar menurut teori belajar konstruktivisme adalah Pengetahuan baru
dikonstruksi sendiri oleh siswa secara aktif berdasarkan pengetahuan yang

telah diperoleh sebelumnya.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu, seperti
yang dikemukakan Widoyoko (2009: 1), mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan terkait dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian
dan menuju evaluasi baik menggunakan tes maupun non tes. Pengukuran,
penilaian, dan evaluasi bersifat hirarki. Evaluasi didahului dengan penilaian

(asesment), sedangkan penilaian didahului dengan pengukuran.

Hasil belajar menurut pendapat Sanjaya (2008: 276), menyebutkan bahwa
indikatorhasil belajar merupakan kemampuan siswa yang dapat di observasi,
sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18)
menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika
ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-
perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya,

keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
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Tes hasil belajar dapat diartikan sebagai penilaian untuk mendapatkan

gambaran kemajuan siswa secara menyeluruh, oleh karena itu, hasil belajar

dapat diukur, hal ini sesuai dengan pendapat Gagne dalam Suprijono (2009:

5-6), sebagai berikut:

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang.

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitipnya sendiri.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

Hasil belajar menurut pendapat Sudjana, (2010: 22), adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar, Jika dikaji
lebih mendalam, maka dapat tertuang dalam taksonomi Bloom, yakni
dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) yaitu domain kognitif atau
kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap, dan domain psikomotor atau
keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne dalam Sudjana, (2010: 22)
mengembangkan kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antara lain:
(1) hasil belajar intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari sistem
lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir

seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan
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masalah; (3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosional
dimiliki seseorang sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah
laku terhadap orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam
arti informasi dan fakta; dan (5) keterampilan motorik yaitu kecakapan yang

berfungsi untuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan lambang.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas menunjukkan bahwa hasil
belajar adalah salah satu hasil ujian dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara formal. Tingkat keberhasilan siswa di dalam menguasai
pelajaran di sekolah dinyatakan dengan simbol angka atau huruf dalam raport
dan diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
Pengukuran hasil belajar siswa diukur dari waktu ke waktu dan merupakan
gabungan dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pengukuran
konvensional (tes baku) dilaksanakan melalui ulangan-ulangan baik Ulangan
Harian (UH), Ulangan Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Sekolah (UAS)
dan Ujian Nasional (UN). Indikasi yang jelas dari hasil belajar tersebut
berupa nilai raport, nilai ujian sekolah dan nilai ujian akhir nasional. Dari
hasil belajar tersebut dapat diketahui seberapa jauh tujuan pendidikan telah

tercapai.

Belajar, menurut pendapat Benjamin S Bloom dalam Suedjono (2010: 59-
60), dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan tingkah laku yang meliputi
tiga domain yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Domain kognitif meliputi
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa dan evaluasi. Domain

afektif meliputi menerima, menjawab, menilai, mengorganisasikan dan
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memberi sifat atau karakter. Domain psikomotor meliputi gerakan reflek,
gerakan dasar dan sederhana, kemampuan menghayati, kemampuan fisik/

jasmaniah, gerakan yang sudah terampil dan komunikasi ekspresif.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2015 Tentang Penilaian Hasil Belajar Oleh Pendidik Dan
Satuan Pendidikan Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah, Penilaian
hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data tentang
capaian pembelajaran siswa dalam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilaku-kan
untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui
penugasan dan evaluasi hasil belajar. Penilaian Hasil Belajar ini berfungsi untuk
memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi kebutuhan
perbaikan hasil belajar siswa secara berkesinambungan. Adapun tujuan penilaian
hasil belajar oleh pendidik untuk: 1) mengetahui tingkat penguasaan kompetensi;
2) menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi; 3) menetapkan program
perbaikan atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi; dan 4)
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan menggunakan berbagai
instrumen penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan perseorangan atau
kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan

tingkat perkembangan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
pencapaian kemampuan siswa setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar

tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai angka maupun huruf yang diberikan
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setelah selesai mengikuti tes. Penilaian hasil belajar bukan hanya menilai hasil
akhir kemampuan siswa tetapi pengamatan terhadap proses, kemajuan belajar,
dan perbaikan hasil belajar siswa secara menyeluruh dan dirancang secara

sistematis melalui penugasan dan evaluasi.

2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
a. Pengertian LKS
Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah bahan tertulis yang terdiri atas kegiatan
siswa yang akan dikerjakan untuk mempelajari suatu topik dan juga akan
memungkinkan siswa untuk mengambil tanggung jawab belajar secara
mandiri dengan diberikan langkah proses terkait dengan kegiatan tersebut
Michaelis dan Garcia dalam Toman, (2013: 174), sedangkan Lee, 2014: 95
Lembar Kegiatan Siswa dapat bermanfaat dalam banyak hal dalam prestasi
akademik. Misalnya, sebagai suplemen untuk buku-buku, memberikan
informasi tambahan untuk kelas tertentu, membantu mengkontruksi
pengetahuan siswa dan selain itu LKS akan dapat menarik minat siswa jika

digabungkan dengan metode pengajaran tertentu.

Lembar kegiatan siswa (LKS) adalah bahan yang memberikan transaksi
kepada siswa mengenai apa yang seharusnya mereka belajar. Juga, kegiatan
yang memberikan tanggung jawab kepada siswa dalam mereka belajar
mandiri, Kurt dan Akdeniz dalam Yildirim, dkk (2011: 45) dan Lembar
Kegiatan Siswa dapat mempengaruhi prestasi siswa. Menurut pendapatnya,
dalam jangka panjang penggunaan LKS dalam berbagai mata pelajaran dapat

menemukan perilaku dan sikap efektif pada siswa, maka diharapkan akan
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, seperti yang di ungkapkan Chong,
(2013: 45) bahwa Lembar kegiatan siswa mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal senada juga diugkapkan oleh Purwoko, (2013: 95) menyatakan bahwa
LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi materi ajar yang memiliki tujuan
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan menguasai materi. Selain
itu LKS sebagai penunjang untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam proses
belajar dapat mengoptimalkan hasil belajar. Peran LKS dalam proses
pembelajaran adalah sebagai alat untuk memberikan pengetahuan, sikap dan
keterampilan pada siswa. Penggunaan LKS memungkinkan guru mengajar
lebih optimal, memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami

kesulitan, memberi penguatan, serta melatih siswa memecahkan masalah.

b. Tujuan dan manfaat LKS

Tujuan LKS secara umum seperti yang dikatakan Hidayat (2013: 25) adalah:

1) Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki
oleh siswa

2) Mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap meteri yang telah disajikan

3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit
disampaikan secara lisan.

Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKS dalam proses

pembelajaran adalah:

1) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran,

2) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep,

3) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan

proses,
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5)

6)
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Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran,

Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar,

Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan balajar secara sistematis.

Berdasarkan enam manfaat penggunaan LKS di atas, lima diantaranya

berkontribusi terhadap siswa, yaitu mengaktifkan, membantu

mengembangkan konsep, membantu memperoleh catatan materi, serta

menambah informasi. Sedangkan manfaat untuk guru yaitu dapat dijadikan

sebagai pedoman dalam pembelajaran.

LKS dikatakan baik, jika memiliki 10 aspek yang harus dipenuhi, seperti

yang dikatakan oleh Widjajanti, (2010: 45) sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pendekatan penulisan adalah penekanan keterampilan proses, hubungan
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan kehidupan dan kemampuan
meng-ajak siswa aktif dalam pembelajaran.

Kebenaran konsep adalah menyangkut kesesuaian antara konsep yang
dijabarkan dalam LKS dengan pendapat ahli dan kebenaran materi
setiap materi pokok

Kedalaman Konsep terdiri dari muatan latar belakang sejarah penemuan
konsep, hukum, atau fakta dan kedalaman materi sesuai dengan kompe-

tensi siswa berdasarkan Kurikulum 2013
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6)

7)

8)

9)

10)
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Keluasan Konsep adalah kesesuaian konsep dengan materi pokok dalam
kurikulum 2013, hubungan konsep dengan kehidupan sehari-hari dan
informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan zaman

Kejelasan kalimat adalah berhubungan dengan penggunaan kalimat yang
tidak menimbulkan makna ganda serta mudah dipahami

Kebahasaan adalah penggunaan bahasa Indonesia yang baku dan mampu
mengajak siswa interaktif

Evaluasi belajar yang disusun dapat mengukur kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara mendalam

Kegiatan siswa / percobaan yang disusun dapat memberikan pengalaman
langsung, mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum atau fakta
serta tingkat kesesuaian kegiatan siswa / percobaan dengan materi pokok
Kurikulum 2013.

Keterlaksanaan meliputi kesesuaian materi pokok dengan alokasi waktu
di sekolah dan kegiatan siswa / percobaan dapat dilaksanakan.
Penampilan Fisik yaitu desain yang meliputi konsistensi, format, organi-
sasi, dan daya tarik buku baik, kejelasan tulisan dan gambar dan dapat

mendorong minat baca siswa.

c. Kelebihan dan kekurangan LKS

LKS memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Widjajanti, (2010: 13-

14),

1)

menyatakan kelebihan LKS antara lain :
Siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar karena siswa dapat
mengembangkan, melatih keterampilan, dan memproses sendiri hasil

belajarnya.



25

2) Dapat meningkatkan pemahaman materi bagi siswa, karena konsep dan
kesimpulan pembelajaran dikerjakan oleh siswa sendiri.

3) Memudahkan guru dalam proses belajar mengajar, karena tidak terlalu
banyak menjelaskan meteri.

4) Membutuhkan waktu yang lebih singkat dalam proses belajar mengajar.

5) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Kekurangan LKS :

1) Bagi siswa yang malas akan terasa membosankan.

2) Bagi siswa yang malas akan mencontoh jawaban dari temannya.

3) Bagi siswa yang memiliki kemammpuan yang rendah akan mengalami

kesulitan dan tertinggal dari temannya.

Berdasarkan uraian di atas, LKS harus dibuat semenarik mungkin, baik
penampilan, gambar, bahasa yang digunakan agar tujuan pembelajaran yang

akan dicapai dapat terima siswa dengan baik.

d. Jenis-jenis LKS

Setiap LKS disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu yang dikemas
sedemikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan maksud dan
tujuan pengemasan materi pada tiap-tiap LKS tersebut, hal ini berakibat pada
jenis LKS yang bermacam-macam. Jika ditelusuri lebih lanjut, Prastowo
(2014: 271) mengemukakan teerdapat lima jenis LKS yang umum digunakan
oleh siswa.

1) LKS penemuan (membantu siswa menemukan suatu konsep)
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Sesuai dengan prinsip konstruktivisme, seseorang akan belajar jika ia
aktif mengkonstruksi pengetahuan di dalam otaknya. Ini merupakan
salah satu karakteristik pembelajaran tematik. Salah satu cara
mengimplementasikannya di kelas yaitu dengan cara mengemas materi
pembelajaran dalam bentuk LKS. Terutama LKS yang memiliki
karakteristik mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang
bersifat konkret, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan
dipelajari. Berdasarkan pengamatan, selanjutnya siswa diajak untuk
mengonstruksi pengetahuan yang didapatnya tersebut.

LKS jenis ini memuat apa yang (harus) dilakukan siswa, meliputi:
melakukan, mengamati, dan menganalisis. Rumuskan langkah-langkah
yang harus dilakukan siswa kemudian mintalah siswa untuk mengamati
fenomena hasil kegiatannya, dan berilah pertanyaan analisis yang
membantu siswa mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep
yang akan dibangun siswa dalam benaknya. Dalam penggunaannya tentu
saja LKS ini didampingi oleh sumber belajar lain, misalnya buku,
sebagai bahan verifikasi bagi siswa.

LKS aplikatif-integratif (membantu siswa menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan)

Dalam sebuah pembelajaran, setelah siswa berhasil menemukan konsep,
siswa selanjutnya kita latih untuk menerapkan konsep yang telah
dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

LKS penuntun (berfungsi sebagai penuntun belajar)



LKS penuntun berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di
dalam buku. Siswa dapat mengerjakan LKS tersebut jika ia membaca

buku sehingga fungsi utama LKS ini ialah membantu siswa mencari,
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menghafal, dan memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam

buku. LKS ini juga cocok untuk keperluan remedial.
4) LKS penguatan (berfungsi sebagai penguatan)
LKS penguatan diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik

tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKS penguatan

lebih menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan

materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku ajar. LKS ini juga
cocok untuk pengayaan.

5) LKS praktikum (berfungsi sebagai petunjuk praktikum)

Alih-alih memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku tersendiri, kita

dapat menggabungkan petunjuk praktikum ke dalam kumpulan LKS.
Dengan demikian, dalam bentuk LKS ini, petunjuk praktikum

merupakan salah satu konten dari LKS.

e. Langkah-langkah Penyusunan LKS

LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa. Lembar kegiatan siswa memuat paling tidak judul, KD yang akan
dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.
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Keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan semua siswa.
Karena LKS yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian, menjadi keharusan bahwa
setiap pendidik ataupun calon pendidik mampu menyiapkan dan membuat

bahan ajar yang inovatif.

Terdapat empat langkah penyusunan LKS yaitu 1) analisis kurikulum, 2)
menyusun peta kebutuhan LKS, 3) menentukan judul LKS, dan 4) menulis
LKS. Selanjutnya, tahap menulis LKS didasarkan pada struktur LKS yang
terdiri dari enam komponen, yaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa),
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah-
langkah kerja, dan penilaian. Ketika kita menulis LKS, setidaknya keenam
komponen inti ini harus ada. Apabila salah satu komponennya tidak ada, LKS
pun tidak akan pernah terwujud dan terbentuk. Kalaupun terwujud akan
menjadi kumpulan tulisan dan itu tidak bisa disebut sebagai LKS (Prastowo,
2014: 277). Langkah-langkah menyusun LKS tersebut diuraikan secara rinci
sebagai berikut.
1) Analisis kurikulum
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang
memerlukan LKS. Biasanya dalam menentukan materi dianalisis dengan
cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan
diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki oleh siswa. Analisis
kurikulum dilakukan melalui analisis standar kompetensi dan kompetensi

dasar, analisis sumber belajar serta menentukan jenis dan bentuk
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pengembangan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan pengalaman belajar
siswa.
Menyusun peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKS
yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKS-nya juga dapat dilihat.
Sekuens LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas
penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
Menentukan judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar SK-KD, materi-materi pokok, atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat
dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar,
sedangkan besarnya KD dapat dideteksi dengan cara tertentu. Apabila
diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP,
kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. Apabila
diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, kompetensi itu perlu dipecah
misalnya menjadi 2 judul LKS.
Penulisan LKS
Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen

SK.
b) Menentukan alat penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja siswa.

Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi,
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penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi. Alat penilaian
yang cocok adalah menggunakan pendekatan Panilaian Acuan
Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assesment. Dengan
demikian guru dapat menilainya melalui proses dan hasil kerjanya.
Penyusunan materi

Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi
LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil
dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil
penelitian. Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, dapat
saja dalam LKS ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa
membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis
secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang hal-hal
yang seharusnya siswa dapat melakukannya.

Struktur LKS

Struktur LKS secara umum terdiri dari (1) judul, (2) petunjuk belajar
(petunjuk siswa), (3) kompetensi yang akan dicapai, (4) Informasi
pendukung, (5) tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, dan (6)

penilaian.

Penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan, Menurut Darmodjo
dan Kaligis dalam Indriyani, (2013: 15) bahwa LKS harus memiliki tiga
syarat yaitu, syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.

1) Syarat didaktik
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Syarat didaktik ini berarti LKS harus mengikuti asas-asas pembelajaran
efektif, yaitu : (1) memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga
dapat digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda. LKS dapat digunakan oleh siswa lamban, sedang maupun
pandai. Kekeliruan yang umum adalah kelas yang dianggap homogeny;
(2) menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga
berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari informasi bukan
alat pemberitahu informasi; (3) memiliki variasi stimulus melalui
berbagai media dan kegiatan siswa sehingga dapat memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan
lain sebagainya; (4) mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral, dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya
ditunjukan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis
maupun juga kemampuan sosial dan psikologis; (5) menentukan
pengalaman belajar dengan tujuan pengembangan pribadi siswa bukan
materi pelajaran.

Syarat konstruksi

Syarat konstuksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan dalam LKS. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu:
(1) LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak; (2) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas; (3) LKS
memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa, artinya dalam hal-hal yang sederhana menuju hal yang lebih
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kompleks; (4) LKS menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka; (5)
LKS mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan siswa;
(6) LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memneri keleluasan pada
siswa untuk menulis atau menggambarkan hal-hal yang siswa ingin
sampaikan; (7) LKS menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek;
(8) LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata; (9)
LKS dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang
cepat; (10) LKS memiliki tujuan belajar yang jelas serta menfaat dari itu
sebagai sumber motivasi; (11) LKS mempunyai identitas untuk
memudahkan administrasinya.
Syarat teknik
(1) Tulisan
Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan (a) LKS
menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf, (b)
latin/romawi, (¢) LKS menggunakan huruf tebal yang agak besar
untuk topik, (d) LKS menggunakan minimal 10 kata dalam 10
baris, (e) LKS menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban siswa, dan (f) LKS memperbandingkan
antara huruf dan gambar dengan serasi.
(2) Gambar
Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif
pada pengguna LKS .
(3) Penampilan

Penampilan dalam LKS dibuat semenarik mungkin.
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3. Discovery Learning
a. Pengertian Discovery Learning
Discovery Learning disebut juga penemuan terbimbing yaitu merupakan
model pembelajaran dimana siswa diarahkan untuk mendapatkan suatu
kesimpulan dari serangkaian aktivitas yang dilakukan sehinngga siswa

seolah-olah menemukan sendiri pengetahuan tersebut, Supeno (2008: 218).

Proses penemuan menurut pendapat Tran, (2014: 45), belajar penemuan
mengharuskan siswa untuk mengevaluasi, mempertimbangkan, menganalisis,
mensintesis, dan oleh Bruner, seorang individu hanya belajar dan
mengembangkan pikirannya jika ia menggunakannya. Di sisi lain, ketika ia
mencapai beberapa hasil dalam proses pembelajaran, siswa merasa puas apa
yang dia lakukan dan dia akan memiliki keinginan untuk cenderung karya
yang sulit, ini adalah motivasi batin. Sedangkan J. Bruner dalam Tran, (2014:
47). memberikan empat alasan untuk menggunakan pembelajaran penemuan
sebagai berikut: (i) untuk membuat impils pemikiran, (ii) untuk
mengembangkan motivasi dalam dari motivasi luar, (iii) untuk mempelajari

cara penemuan, dan (V) mengembangkan pemikirani

Belajar penemuan menurut Alfieri, dkk. (2011: 9) menyatakan bahwa belajar
penemuan yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan bahan,
menentukan variabel, mengeksplorasi fenomena, dan berusaha untuk
menerapkan prinsip-prinsip memberikan mereka kesempatan untuk melihat
pola, menemukan sebab-akibat dan belajar dengan cara yang tampaknya lebih

kuat.
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Model discovery learning terdiri atas dua macam pendekatan penemuan,
yaitu:

a. Penemuan pembelajaran penemuan terarah (penemuan terbimbing)

b. Penemuan pembelajaran penemuan murni (tanpa adanya petunjuk atau

arahan).

Dalam pembelajaran penemuan murni, ada kemungkinan setiap grup didalam
kelas melakukan penemuan yang berbeda. Bagi guru yang menerapkan
penemuan ini harus toleran dengan kebisingan, sedangkan pembelajaran
penemuan terarah (terbimbing) sedikit berbeda dari pembelajaran penemuan
murni, guru lebih sedikit banyak berparan dibanding dengan penemuan
pembelajaran murni. Disini seluruh siswa melakukan kegiatan yang sama dan

hampir sama.

Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran yang dikembangkan oleh Bruce
Joyce dan Marsha Weil dalam Supeno, (2008: 45). Dalam penjelasan dan
pencatatan tiap-tiap pendekatan dikembangkan suatu sistem penganalisaan
dari sudut dasar teorinya, tujuan pendidikan, dan perilaku guru dan siswa
yang diperlukan untuk melaksanakan Penemuan itu agar berhasil. Dengan
demikian Penemuan pembelajaran adalah pola pola penemuan terarah patut
dicontoh, menyangkut bentuk utuh pembelajaran, meliputi perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Penemuan menurut pendapat Jerome Bruner Cooney Davis dalam Markaban,
(2008: 95) adalah suatu proses. Proses penemuan dapat menjadi kemampuan

umum melalui latihan pemecahan masalah, praktek membentuk dan menguiji
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hipotesis. Di dalam pandangan Bruner, belajar dengan penemuan adalah
belajar untuk menemukan, di mana seorang siswa diarahkan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan dari serangkaian aktivitas yang dilakukan

sehingga siswa seolah-olah menemukan sendiri pengetahuan tersebut.

Interaksi dalam pendekatan ini menekankan pada interaksi dalam kegiatan
belajar mengajar. Interaksi tersebut dapat juga terjadi antara siswa dengan
siswa (S — S), siswa dengan LKS (S — B), siswa dengan guru (S — G), siswa
dengan LKS dan siswa (S — B — S) dan siswa dengan LKS dan guru (S-B —
G). Interaksi yang mungkin terjadi tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut.

(Jum

PN

Sls“ aB « Smﬂ A

Gambar: 2.1 Alur proses pembelajaran dengan model discovery learning
Data Markaban (2008)

Interaksi dapat pula dilakukan antara siswa baik dalam kelompok-kelompok

kecil maupun kelompok besar (kelas). Dalam melakukan aktivitas atau

penemuan dalam kelompok-kelompok kecil, siswa berinteraksi satu dengan

yang lain. Interaksi ini dapat berupa saling sharing atau siswa yang lemah

bertanya dan dijelaskan oleh siswa yang lebih pandai. Kondisi semacam ini

selain akan berpengaruh pada penguasaan siswa terhadap materi hewan dan



36

tumbuhan di lingkungan rumahku, juga akan dapat meningkatkan social skills

siswa, sehingga interaksi merupakan aspek penting dalam pembelajaran.

Belajar konsep-konsep teoritis di sekolah, tidak cukup hanya dengan
memfokuskan pada individu siswa yang akan menemukan konsep-konsep,
tetapi perlu adanya social impuls di sekolah sehingga siswa dapat
mengkonstruksikan konsep-konsep teoritis seperti yang diinginkan Burscheid
dan Struve Voigt dalam Markaban (2008: 92). Interaksi dapat terjadi antar
guru dengan siswa tertentu, dengan beberapa siswa, atau serentak dengan
semua siswa dalam kelas. Tujuannya untuk saling mempengaruhi berfikir
masing-masing, guru memancing berfikir siswa yaitu dengan pertanyaan-
pertanyaan terfokus sehingga dapat memungkinkan siswa untuk memahami
dan mengkontruksikan konsep-konsep tertentu, membangun aturan-aturan

dan belajar menemukan sesuatu untuk memecahkan masalah.

Strategi penemuan, menurut pendapat Markaban (2008: 76), Discovery
Learning ini, guru dapat menggunakan strategi penemuan yaitu secara
induktif, deduktif atau keduanya.
1) Strategi Penemuan Induktif
Induktif merupakan proses berfikir di mana siswa menyimpulkan dari
apa yang diketahui benar untuk hal yang khusus, juga akan benar untuk
semua hal yang serupa secara umum. Sebuah argumen induktif meliputi
dua komponen, yang pertama terdiri dari pernyataan/fakta yang
mengakui untuk mendukung kesimpulan dan yang kedua bagian dari

argumentasi itu, Cooney dan Davis dalam Markaban (2008: 60).
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Kesimpulan dari suatu argumentasi induktif tidak perlu mengikuti fakta
yang mendukungnya. Fakta mungkin membuat lebih dipercaya,
tergantung sifatnya, tetapi itu tidak bisa membuktikan dalil untuk
mendukung. Guru beresiko di dalam suatu argumentasi induktif bahwa
kejadian semacam itu sering terjadi. Karenanya, suatu kesimpulan yang
dicapai oleh induksi harus berhati-hati karena hal seperti itu nampak
layak dan hampir bisa dipastikan atau mungkin terjadi. Sebuah
argumentasi dengan induktif dapat ditandai sebagai suatu kesimpulan
dari yang diuji ke tidak diuji. Bukti yang diuji terdiri dari kejadian atau
contoh pokok-pokok.

Strategi Penemuan Deduktif

Ciri utama penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu pernyataan
diperoleh sebagai akibat logis kebenaran sebelumnya, sehingga kaitan
antar pernyataan dalam materi pembelajaran bersifat konsisten. Berarti
dengan strategi penemuan deduktif, kepada siswa dijelaskan konsep dan
prinsip materi tertentu untuk mendukung perolehan pengetahuan yang
tidak dikenalnya dan guru cenderung untuk menanyakan suatu urutan
pertanyaan untuk mengarahkan pemikirani siswa ke arah penarikan

kesimpulan yang menjadi tujuan dari pembelajaran.

Proses induktif-deduktif dapat digunakan untuk mempelajari konsep. Namun

demikian, pembelajaran dan pemahaman suatu konsep dapat diawali secara

induktif melalui peristiwa nyata atau intuisi. Kegiatan dapat dimulai dengan

beberapa contoh atau fakta yang teramati, membuat daftar sifat yang muncul

(sebagai gejala), memperkirakan hasil baru yang diharapkan, yang kemudian
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dibuktikan secara deduktif. Dengan demikian, cara belajar induktif dan
deduktif dapat digunakan dan sama-sama berperan penting dalam

mempelajari materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.

Berdasarkan penjelasan di atas, Discovery Learning yang dipandu oleh guru
ini kemudian dikembangkan dalam suatu penemuan pembelajaran yang
sering disebut pendekatan pembelajaran dengan penemuan. Pembelajaran
dengan Discovery Learning ini dapat diselenggarakan secara individu atau
kelompok. Penemuan ini sangat bermanfaat untuk materi hewan dan
tumbuhan di lingkungan sekitar sesuai dengan karakteristik pembelajaran
tersebut. Dengan penemuan terbimbing ini siswa dihadapkan kepada situasi
dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisi
dan mencoba-coba (trial and error), hendaknya dianjurkan. Guru sebagai
penunjuk jalan dalam membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep dan
keterampilan yang sudah mereka pelajari untuk menemukan pengetahuan

yang baru Joy (2014: 36).

b. Kelebihan dan kekurangan discovery learning

Discovery learning menurut pendapat Markaban (2008: 16-17) memiliki

beberapa kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan dari discovery learning (pendekatan penemuan terbimning) yaitu:

1) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

2) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiri (mencari
menemukan)

3) Mendukung kemampuan problem solving siswa.
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4) Materi yang dipelajari siswa dapat lebih dimengerti oleh siswa.

Adapun kekurangan dari Discovery Learning yaitu:

1) Untuk materi tertentu, waktu yang digunakan lebih lama.

2) Untuk siswa yang kurang aktif, akan sulit mengikuti dalam proses
pembelajaran.

Cara mengatasi Kelemahan Discovery Learning:

1) Bentuklah kelompok-kelompok kecil, yang anggotanya terdiri dari siswa
pandai dan siswa kurang pandai, agar siswa yang pandai bisa
membimbing siswa yang kurang pandai. Dengan cara ini pula kelemahan
kelas besar dalam penggunaan metode ini dapat diatasi.

2) Penemuan penemuan untuk hewan dan tumbuhan disekitar rumahku
dapat pula dilakukan di luar kelas sehingga tidak memerlukan fasilitas
atau bahan yang umumnya mahal.

3) Mulailah dengan penemuan terbimbing, kemudian jika siswa sudah
terbiasa dengan Penemuan ini maka gunakanlah Penemuan-penemuan

bebas, agar siswa benar-benar dapat berkembang berfikir kreatifnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam Discovery
Learning, peran siswa cukup besar karena pembelajaran tidak lagi terpusat
pada guru tetapi pada siswa. Guru memulai kegiatan belajar mengajar
dengan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan siswa dan mengorganisir
kelas untuk kegiatan seperti pemecahan masalah, investigasi atau aktivitas
lainnya. Pemecahan masalah merupakan suatu tahap yang penting dan
menentukan. Ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.

Dengan membiasakan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dapat
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diharapkan akan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
soal, karena siswa dilibatkan dalam berfikir logis dan kritis pada saat

bereksperimen, dan menyelesaikan masalah.

c. Langkah langkah Discovery learning

Langkah langkah pembelajaran sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran. Langkah langkah tersebut digunakan untuk menuntun guru
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Eggen, (2012: 189) langkah
langkah yang harus dilakukan dalam menerapkan pembelajaran temuan
terbimbing, yaitu:

Fase 1: Pendahuluan

Menginformasikan tema/materi yang akan dipelajari, memberikan
pertanyaan pertanyaan yang menarik, agar siswa fokus pada
pembelajaran.

Fase 2: Fase berujung — terbuka

Memberikan contoh gambar yang akan diajarkan dan meminta siswa
mengamati, memberikan pertanyaan pertanyaan yang menarik untuk
memancing keingintahuan siswa sehingga merangsang keaktifan untuk
bertanya dan membimbing mereka menemukan suatu konsep.

Fase 3: Konvergen

Mengkomunikasikan konsep dari materi yang sudah dipelajari dan
menanggapi jawaban teman yang presentasi.

Inilah fase dimana siswa secara aktual membangun pengetahuan
mereka. Fase 4: Penutup dan penerapan

Memberikan penguatan terhadap jawaban dan komentar siswa.

Tahapan atau langkah langkah dalam discovery learning (penemuan

terbimbing) menurut Markaban (2008: 10) adalah yaitu:

1. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data
secukupnya, perumusan harus jelas. Hindari pernyataan yang

menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang di tempuh siswa tidak

salah.
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2. Identifikasi masalah, mencari permasalahan yang ada berdasarkan data
yang diberikan.

3. Pengumpulan data yang dilakukan siswa dengan melengkapi, menyusun,
memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut. Dalam hal
ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja.
Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah kearah
yang hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan, atau LKS.

4. Pengolahan data, Siswa dituntun untuk menyusun dari hasil analisis
yang dilakukannya. Bila dipandang perlu, hasil analisis yang telah
dibuat siswa tersebut di atas diperiksa oleh guru. Hal ini penting
dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan
menuju kearah yang hendak dicapai.

5. Pembuktian apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran hasil
analisis tersebut. Verbalisasi hasil analisis sebaiknya diserahkan juga
kepada siswa untuk menyusunnya. Disamping itu perlu diingat pula
bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran hasil analisis.

6. Kesimpulan yang didapat sesudah siswa menemukan apa yang dicari.
Hendaknya guru membantu dengan menyadiakan soal latihan atau soal

tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning (penemuan terbimbing) merupakan model
pembelajaran yang mengarahkan siswa menemukan konsep dan
memecahkan masalah berdasarkan bimbingan atau arahan guru dengan

langkah langkah sebagai berikut: (1) guru memberikan pertanyaan-
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pertanyaan yang menarik untuk membangun siswa agar fokus pada
pembelajaran; (2) guru memberikan contoh konsep materi atau gambar yang
akan diajarkan dan meminta siswa mengamatinya; (3) guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat menarik keingintahuan siswa sehingga
merangsang keaktifan untuk bertanya serta membimbing mereka untuk
menemukan suatu konsep; (4) siswa dituntun untuk dapat
mengkomunikasikan konsep dari suatu materi yang telah didapatkan; (5)
guru menuntun siswa menanggapi jawaban teman yang presentasi; (6) guru

memberikan penguatan terhadap jawaban dan komentar siswa.

Daya Tarik LKS dalam Pembelajaran

Reigeluth dan Chellman (2009: 77) mendefinisikan daya tarik, “Appeal is
the degree to which learners enjoy the instruction.” Selanjut Reigeluth
menyatakan, di samping efektivitas dan efisiensi, aspek daya tarik adalah
salah satu kriteria utama pembelajaran yang baik dengan harapan siswa
cenderung ingin terus belajar ketika mendapatkan pengalaman yang
menarik. Efektivitas daya tarik dalam meningkatkan motivasi dan retensi
siswa untuk tetap dalam tugas belajar menyebabkan beberapa pendidik,
terutama mereka yang mendukung pendekatan yang berpusat pada siswa
(student centered learning), menunjukkan kriteria ini harus didahulukan

atas dua lainnya (efektivitas dan efisiensi).

Januszewki & Molenda (2008: 56) berpendapat bahwa pembelajaran yang
memiliki daya tarik yang baik memiliki satu atau lebih dari kualitas yaitu a)

menyediakan tantangan, membangkitkan harapan yang tinggi, b) memiliki
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relevansi dan keaslian dalam hal pengalaman masa lalu siswa dan
kebutuhan masa depan, ¢) memiliki aspek humor atau elemen
menyenangkan, d) menarik perhatian melalui hal-hal yang bersifat baru, €)
melibatkan intelektual dan emosional, f) menghubungkan dengan
kepentingan dan tujuan siswa, dan g) menggunakan berbagai bentuk

representasi.

Upaya menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan
motivasi belajar, Arend dan Kilcher (2010:164), menyarankan model
motivasi ARCS Keller yaitu guru harus melakukan hal-hal berikut ini a)
membangkitkan minat atau rasa ingin tahu dengan menyajikan materi yang
menantang atau menarik, b) mempresentasikan materi lebih dari satu bentuk
ke bentuk yang menarik sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda, c)
membuat pembelajaran lebih variatif dan merangsang siswa tetap terlibat
pada tugas belajar, d) menghubungkan materi yang baru dengan materi
pembelajaran sebelumnya, €) menautkan pembelajaran untuk pencapaian
tujuan eksternal jangka panjang seperti mendapatkan pekerjaan, dan f)

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan pribadi siswa.

Pengembangan LKS berbasis discovery learning dalam penelitian ini untuk
materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku. Pengembangan LKS
dilakukan sedemikian rupa agar menarik bagi siswa sebagai penggunanya.
Hal ini dilakukan karena kemenerikan pembelajaran tidak hanya bergantung
pada proses belajar. Kemenarikan dapat pula timbul karena adanya sesuatu

yang membuat menarik. Misalnya penggunaan bahan ajar yang disesuaikan
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dengan karakteristik siswa juga dapat menumbuhkan daya tarik siswa untuk
belajar. Prastowo (2014: 220), mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan
LKS yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal oleh siswa dalam

kegiatan pembelajaran, berdasarkan langkah penyusunan sebagai berikut.

a. Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan di-breakdown
dalam LKS. Kita harus menentukan desain menurut indikator
pembelajaran yang kita acu. Perhatikan variabel ukuran, kepadatan
halaman, penomoran halaman, dan kejelasan.

b. Dalam pengumpulan materi, hal yang perlu dilakukan adalah menentukan
materi dan tugas yang akan dimasukkan ke dalam LKS. Pastikan bahwa
materi dan tugas yang diberikan sejalan dengan tujuan pembelajaran.
Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian yang harus dilaksanakan
oleh siswa. Bahan yang akan dimuat dalam LKS dapat dikembangkan
sendiri atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada. Tambahkan pula
ilustrasi atau gambar yang dapat memperjelas penjelasan naratif yang kita
sajikan.

c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur. Pada bagian ini, kita
mengintegrasikan desain (hasil dari langkah pertama) dengan tugas

sebagai hasil dari langkah kedua.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, aspek daya tarik merupakan kriteria
pembelajaran penting mengingat kemampuannya memotivasi siswa agar
tetapterlibat dalam tugas belajar. Untuk itu guru harus mampu menciptakan
pembelajaran yang menarik, diantaranya dengan menyajikan materi yang

menantang atau menarik, mempresentasikan materi sesuai dengan gaya
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belajar siswa yang berbeda, membuat pembelajaran lebih variatif
menghubungkan materi yang baru dengan materi pembelajaran sebelumnya,
menautkan pembelajaran untuk pencapaian tujuan eksternal jangka panjang
seperti mendapatkan pekerjaan, memenuhi kebutuhan pribadi siswa,

memiliki aspek humor, serta melibatkan intelektual dan emosional siswa.

Dengan demikian daya tarik LKS dalam pembelajaran adalah suatu upaya
meningkatkan motivasi siswa untuk tetap belajar sehingga membentuk
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Analisis komponen daya tarik
LKS dapat dilakukan berdasarkan komponen kemenarikan, kemudahan, dan
kemanfaatan penggunaan LKS. Dengan demikian aspek daya tarik LKS
sebagai bahan ajar merupakan Kkriteria yang penting mengingat

kemampuannya memotivasi siswa untuk belajar.

Efektivitas LKS dalam Pembelajaran

Efektivitas LKS dalam pembelajaran menurut pendapat Siagian (2001: 24)
adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah
tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan
sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas
menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah
ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin

tinggi efektivitasnya.

Dalam konteks pendidikan,“efektivitas berkaitan dengan sejauh mana siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu, sekolah, perguruan

tinggi, atau pusat pelatihan mempersiapkan siswa dengan pengetahuan,
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keterampilan, dan sikap yang diinginkan oleh para stakeholder"
(Januszewski & Molenda, 2008: 57). Pendapat senada dikemukakan
Reigeluth (2009: 77) yang menyatakan bahwa “efektivitas mengacu pada
indikator belajar yang tepat (seperti tingkat prestasi dan kefasihan tertentu)

untuk mengukur hasil pembelajaran”.

Rae (2001: 3) mengemukakan “Learning effectiveness can be measured by

adapting the measurement of training effectiveness is through the validation

and evaluation. "efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan

mengadaptasi pengukuran efektivitas pelatihan yaitu melalui validasi dan

evaluasi. Selanjutnya Rae, (2001: 5) menyatakan untuk mengukur

keberhasilan pembelajaran harus ditetapkan sejumlah fakta tertentu, antara

lain dengan menjawab pertanyaan - pertanyaan berikut ini.

a. Apakah pembelajaran mencapai tujuannya?

b. Apakah pembelajaran memenuhi kebutuhan siswa dan dunia usaha?

c. Apakah siswa memiliki keterampilan yang diperlukan di dunia kerja?

d. Apakah keterampilan tersebut diperoleh siswa sebagai hasil dari
pembelajaran?

e. Apakah pelajaran yang diperoleh diterapkan dalam situasi pekerjaan
yang sebenarnya?

f.  Apakah pembelajaran menghasilkan lulusan yang mampu berkerja

dengan efektif dan efisien?.

Secara umum keefektifan pembelajaran, biasanya diukur dengan tingkat

pencapaian siswa. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk
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mempreskripsikan keefektifan pembelajaran yaitu: (1) kecermatan
penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut tingkat kesalahan
(2) kecepatan unjuk kerja (3) tingkat alih belajar (4) tingkat retensi dari apa

yang dipelajari.

Mengukur efektivitas umumnya dilakukan dengan prosedur statistik untuk
menentukan kekuatan suatu hubungan. Sebagai contoh, jika Kita ingin
mengetahui apakah penggunaan pendekatan konstruktivisme lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan alternatif
yang lebih tradisional (pendekatan pengajaran langsung), maka percobaan
dapat dirancang dimana dampak dari setiap pendekatan pengajaran
dibandingkan dengan menggunakan beberapa langkah belajar yang tepat
bagi siswa. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai
belajar yang lebih tinggi merupakan hasil dari penggunaan satu pendekatan
pengajaran yang lebih efektif daripada yang lain (Creemers & Sammons,

2010:39).

Arsyad (2014: 217) menyatakan bahwa keefektivan pelaksanaan proses
instruksional diukur dari dua aspek yaitu 1) bukti-bukti empiris mengenai
hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh sistem instruksional, dan 2) bukti-
bukti yang menunjukkanberapa banyak kontribusi media atau media

program terhadap keberhasilan dan keefektivan proses instruksional.

Mengacu pada pendapat-pendapat di atas, efektivitas pembelajaran adalah
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu

untuk mempersiapkan siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
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yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas adalah pencapaian prestasi
siswa dalam pembelajaran mengacu pada indikator belajar yang tepat
(seperti tingkat prestasi dan kefasihan tertentu). Penerapan LKS dalam
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pencapaian pembelajaran juga
dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk menggunakannya. Peran guru
dalam merencanakan dan mengelola pembelajaran sangat mempengaruhi

efektivitas pembelajaran.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS banyak

dilakukan oleh peneliti lain diantaranya:

1. Zahrok (2017) melakukan penelitian yang dilatar belakangi bahwa
sebagian besar anak menyimpulkan matematika sebagai pelajaran yang
sulit, pengelolaan kelas yang kurang mendukung, kurang terprogram
menyampaikan materi, serta buku pembelajaran yang terlalu banyak soal
latihan sehingga membuat siswa merasa bosan untuk mempelajarinya.
Hal ini dampak dari LKS yang dikembangkan masih kurang maksimal.
Dimana LKS tersebut tidak kontekstual, tidak menarik, monoton dan
tidak sesuai kebutuhan peserta didik. Penelitian ini menggunakan model
discovery learning dengan subyek penelitian siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam tiga pertemuan,
menggunakan instrument berupa RPP, LKS, dan angket respon.

Hasil penelitian menyatakan (1) Pengembangan perangkat pembelajaran
berupa LKS menggunakan model pengembangan 4-D. (2)

Pengembangan perangkat pembelajaran pada materi relasi dan fungsi
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dengan model discovery learning menghasilkan 3 Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan 3 Lembar Kegiatan Siswa. Untuk kompetensi
dasar 1.3 “Memahami Relasi dan Fungsi” dijabarkan menjadi 7 indikator
sehingga dibagi menjadi 2 RPP dan 2 LKS. Untuk kompetensi dasar 1.4
“Menentukan nilai fungsi” dijabarkan menjadi 3 indikator sehingga
cukup dibuat 1 RPP dan 1 LKS. (3) Dalam proses pembelajaran siswa
mempunyai respon positif terhadap pembelajaran yang menggunakan
LKS dengan model discovery learning. Hal ini ditunjukkan dari hasil
perolehan perhitungan respon siswa yang mencapai interval 76%-100%
yaitu kriteria baik.

. Toyib (2017) melakukan pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Discovery Learning pada materi Koperasi Kelas X IPS SMA
Negeri 10 Kota Jambi. Penelitian dilakukan mengacu pada penelitian
pengembangan (R&D) dengan desain penelitian model ADDIE yang
terdiri dari tahapan (1) analisis; (2) desain; (3) pengembangan; (4)
implementasi; dan (5) evaluasi. Data dianalisis menggunakan teknik
persentase dari sampel 50 siswa. Hasil validasi ahli desain LKS
dilakukan sebanyak dua kali. validasi pertama mendapatkan persentase
kualitas sebesar 53,3%, Perbaikan kemudian dilakukan sehingga validasi
kedua mendapatkan persentase kualitas sebesar 100%. Validasi ahli
materi LKS berbasis discovery learning dilakukan sebanyak satu kali.
vaitu mendapatkan persentase kualitas sebesar 100% sehingga LKS
berbasis discovery learning yang dihasilkan telah dianggap sangat baik.

Uji coba skala kecil didapat penilaian LKS sebesar 83,2% dan
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persentase pada uji coba skala luas sebesar 85,44%. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa LKS berbasis discovery learning hasil
pengembangan sangat setuju digunakan dalam proses
pembelajaran ekonomi di SMA/MA Kelas X IPS SMA Negeri 10 Kota
Jambi.

Perdana, dkk (2017: 73-79), mengembangkan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Discovery Learning Berbantuan PhET Interactive Simulations
pada Materi Hukum Newton. Didasari alasan bahwa Fisika merupakan
pelajaran yang harus seimbang antara teori dan eksperimen. Untuk
eksperimen salah satu yang dapat digunakan adalah dengan virtual
laboratorium, khususnya simulasi PhET. Dalam menggunakan PhET
tentunya diperlukan sebuah penuntun ataupun lembar kerja siswa (LKS).
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan
lembar Kkerja siswa berbasis discovery learning berbantuan PhET
Interactive Simulations pada materi Hukum Newton. Penelitian ini
dilakukan di Jurusan Fisika FMIPA UNJ dan uji coba terbatas dilakukan
terhadap siswa SMAN 15 Bekasi kelas X. Penelitian ini menggunakan
pendekatan ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation) untuk menganalisis, mendesain, mengembangkan,
mengimplementasikan dan mengevaluasi LKS. Data diperoleh melalui
angket analisis kebutuhan, hasil validasi ahli, hasil pretest dan postest,

dan dokumentasi.

. Ardianti (2016) melakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh modul tematik

inquiry-discovery terhadap hasil belajar siswa materi metabolisme pembentuk

bioenergi. Penelitian dilakukan eksperimen dengan post test control group
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design yang dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPN 1 Sluke. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sluke. Pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling dengan jumlah sampel 2
kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelompok konrol. Rata-rata skor post-
test siswa kelompok ekperimen mencapai 82,10 dan kelompok kontrol
mencapai 71,47. Rata-rata skor psikomotorik siswa kelompok ekperimen
mencapai 75,8 dan kelompok kontrol mencapai 64,0. Rata-rata skor minat dan
sikap siswa kelompok ekperimen mencapai 18,23 dan kelompok kontrol
mencapai 16,89. Hasil analisis uji-t menunjukkan modul tematik inquiry-
discovery berpengaruh nyata terhadap hasil belajar (kognitif, psikomotorik, dan
afektif) siswa materi metabolisme pembentuk bioenergi.

. Afiffah, RN (2015) melakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengembangan LKS berbasis metode percobaan dan
efektivitas LKS IPA berbasis metode percobaan serta peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan LKS berbasis metode percobaan IPA
dalam pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian Research and Development (R & D) yang meliputi beberapa
tahapan yaitu: potensi dan masalah, pengumpulan data, desain LKS,
validasi LKS oleh pakar, uji coba skala kecil, revisi LKS, uji coba skala
besar, revisi LKS, dan LKS final (berupa LKS yang siap digunakan pada
kelas pemakaian). Hasil validasi penyajian LKS melalui angket oleh ahli
media dengan persentase 62%, dengan kriteria cukup dan dari ahli
materi dengan persentase 61% dengan criteria cukup. Hasil angket
aktivitas siswa dengan presentase 80% dengan tanggapan dari guru

terhadap LKS berbasis metode percobaan sebesar 91%, tanggapan siswa
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sebesar 81% dan ketuntasan hasil belajar minimal 70. Hasil pretest
dengan rata -rata 69 dan postets dengan rata-rata 76, sehingga dalam
pembelajaran mengalami peningkatan 100%. Hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengembangan LKS berbasis metode percobaan
dapat digunakan dalam pembelajaran dengan mendapatkan masukan dari
ahli materi, ahli media ,masukan dari guru, tanggapan siswa, observasi
siswa, dan efektif dalam meningkakan prestasi belajar siswa dengan
menggunakan pretest dan posttest.

. Sintia, dkk (2015: 125-134) mengembangkan LKS menggunakan model
discovery learning yang menarik,mudah, dan bermanfaat serta efektif
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Tahapan penelitian
pengembangan ini dimulai dari menganalisis potensi dan masalah,
mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji
coba produk, revisi produk, dan uji coba pemakaian. Berdasarkan hasil
penelitian, produk yang dikembangkan memperoleh skor kemenarikan
3,19 dengan kategori baik, skor kemudahan 3,20 dengan kategori baik,
dan skor kemanfaatan 3,38 dengan kategori sangat baik. Produk yang
dikembangkan dinyatakan efektif dengan persentase 79,41% siswa tuntas
KKM.

. Wahjudi (2015: 1-15) melakukan penelitian penerapan Discovery
Learning dalam Pembelajaran IPA sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 1X-1 Di SMP Negeri 1 Kalianget. Penggunaan
Discovery Learning dalam penelitian bertujuan untuk mengubah kondisi

belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, pembelajaran yang teacher
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oriented ke student oriented, dan mengubah modus ekspository siswa
hanya menerima informasi dari guru ke modus Discovery siswa
menemukan informasi sendiri. Dengan metode penelitian tindakan kelas
melalui dua siklus didapatkan data adanya peningkatan hasil belajar
siswa kelas IX-1 SMPN 1 Kalianget dari rerata nilai 85,32 menjadi 98,61,
dan dari keterlibatan siswa dalam belajar juga meningkat dari 86,57%
menjadi 97,22%, sedangkan aktivitas dalam belajar dalam kegiatan
kelompok keterlibatan siswa mengalami peningkatan dari 86,81%
menjadi 97,22%. Pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran
IPA akan meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar baik secara
individu maupun secara kelompok. Meningkatnya aktifitas siswa dalam
pembelajaran membuat siswa semakin bersemangat dalam belajar dan
akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Liansari, dkk (2015: 1-12) melakukan penelitian pengembangan lembar
kerja siswa berbasis discovery learning berbantuan kartu pintar untuk
pembelajaran biologi materi sistem reproduksi manusia kelas X1 SMA
Negeri 6 Malang, bertujuan untuk mengembangkan dan menguji
kelayakan, kepraktisan, dan keefektivan LKS berbasis discovery learning
dan kartu pintar materi Sistem Reproduksi Manusia kelas XI

SMA .Validitas LKS dan kartu pintar oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli praktisi lapangan masing-masing 100%, 83,3%, 76,4%, 100%,
80,5%, dan 77,7%. Hal tersebut menunjukkan produk sudah valid. Uji
kepraktisan dengan rata-rata jawaban positif LKS dan kartu pintar

masing-masing 87,6% dan 92,52% menunjukkan bahwa LKS dan kartu
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pintar pr akt i s digunakan. Produk dinilai efektif karena hasil belajar
siswa aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan masing-masing adalah
2,79; 3,41, dan 3,43, lebih besar SKM 2,67.

Kanzunnudin, dkk (2013: 118-133) melakukan penelitian tindakan kelas
dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan
metode Guided Discovery Learning berbantuan Lembar Kegiatan Siswa
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V SD N 5
Dersalam pada materi Volum Kubus dan Balok. Penelitian didasarkan
pengamatan tindakan kelas yang mendapati prestasi belajar matematika
siswa kelas VV SD 5 Dersalam pada materi kubus dan balok terhitung
kurang. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor : model
pembelajaran masih konvensional, siswa hanya menghafal dan
mengingat konsep tanpa ada pengaltiman belajar dalam menemukan
konsep itu. Metode Guided Discovery Learning berbantuan Lembar
Kegiatan Siswa adalah sebuah metode mengajar yang mengatur
pengajaran sedemikian rupa sehingga siswa memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahui melalui penemuan yang dibimbing
oleh guru dengan pertanyaan yang efektif dan dengan bantuan Lembar
Kegiatan Siswa untuk memancing siswa agar terus belajar dan
termotivasi untuk menemukan jawaban.

Penelitian ini terdiri atas dua siklus dengan mengambil data melalui
pengamatan dan tes. Rata-rata skor tes prestasi belajar matematika siswa
meningkat di setiap siklus. Pada siklus pertama rata-ratates prestasi

belajar matematika siswa adalah 67,33 meningkat menjadi 74,39 pada
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siklus kedua. Skor rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat dari 2,46
pada siklus pertama menjadi 3,13 pada siklus kedua. Sedangkan skor
rata-rata pengelolaan pembelajaran guru meningkat dari 2,64 pada siklus
pertama menjadi 2,68 pada siklus kedua. Berdasarkan hasil ini dapat
disimpulkan bahwa metode Guided Discovery Learning berbantuan
Lembar Kegiatan Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa kelas VV SD Negeri 5 Dersalam.

Estuningsih (2013: 27-30) melakukan penelitian pengembangan lembar
kerja siswa (LKS) berbasis penemuan terbimbing (Guided Discovery)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X1I IPA SMA pada materi
substansi genetika. Penelitian yang dilatarbelakangi alasan bahwa konsep
kromosom, DNA, dan gen merupakan konsep yang bersifat kompleks
dan rumit. Metode pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan
konsep tersebut cenderung berjalan satu arah, sehingga siswa lebih
banyak menghafal daripada memahami suatu konsep dan menyebabkan
hasil belajarnya rendah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan LKS berbasis Penemuan Terbimbing, sehingga
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan yang dikembangkan mengacu pada prosedur Four-D. Uji
coba terbatas dilakukan di kelas XII IPA MA Matholi’ul Anwar
Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketuntasan belajar

siswa sebesar 83%.
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Berdasarkan hasil penelitian pada beberapa penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa, Lembar Kegiatan Siswa merupakan bagian integral dari
suatu bahan ajar yang digunakan sebagai bahan ajar pilihan guru. LKS dapat
dikolaborasikan dengan suatu model pembelajaran penemuan yang aktif,
efektif dan menyenangkan. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa
penggunaan LKS dapat membantu siswa untuk memahami suatu materi
pelajaran, aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran dan meningkatkan

hasil belajar siswa.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini berupa input, proces, dan output. Input dari
penelitian ini adalah sekolah tidak memiliki LKS, guru kelas mengajar dengan
menggunakan buku panduan guru, yang diterbitkan Kemendikbud dan Erlangga,
Setiap siswa memiliki buku pegangan yang di pinjamkan dari sekolah dan
dikembalikan setelah kegiatan belajar selesai atau mempelajari tema atau sub
tema, buku tersebut tidak boleh dicoret, beberapa tugas dan latihan harus di
tuliskan jawaban di buku latihan atau catatan yang mereka miliki sehingga

mempengaruhi pembelajaran kurang efektif.

Proces berkaitan dengan masalah terbatasnya sumber belajar LKS. LKS yang
hanya sebatas latihan dapat diatasi dengan mengembangkan sebuah LKS yang
berisi lembaran-lembaran kertas, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
latihan untuk mempermudah siswa belajar memahami konsep, membantu siswa

berinteraksi dengan materi, melatih kemandirian belajar, menuntun siswa
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belajar, dan dapat juga memberikan penguatan kepada siswa dalam menemuka

konsep.

Masalah rendahnya hasil belajar siswa yang diharapkan dapat diatasi dengan
menggunakan model pembelajaran yang menarik dan dapat menjadikan siswa
aktif serta memiliki kemampuan dalam menghadapi masalah masalah yang ada
dikehidupan siswa dengan menerapkan ilmu yang pernah dipelajari, salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran discovery
learning yaitu model pembelajaran penemuan terbimbing yang dapat melatih
siswa berfikir secara logis untuk menemukan konsep dengan kelompoknya
dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran, yaitu (1) guru membimbing
siswa untuk merumuskan masalah, (2) siswa mengidentifikasi masalah secara
kritis, (3) siswa mengumpulkan data, (4) siswa mengolah data, berdasarkan
analisis materi dan sumber yang ditemukan, (5) siswa membuktikan hasil
penemuannya, (6) manarik kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari. Pada
kegiatan penutup, guru bersama siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
penemuan yang mereka lakukan selama proses pembelajaran yang telah mereka
laksanakan. Oleh karena itu peneliti mencoba mendesain sebuah LKS yang
berbasis discovery learning untuk mengatasi masalah kurangnya sumber belajar

LKS yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Output yang diharapkan adalah produk LKS berbasis discovery learning yang

efektif. Kerangka penelitian dapat dilihat pada gambar berikut
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Input
P 1. LKS yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan siswa

2. Penggunaan buku panduan kurang dapat mengembangkan
minat belajar siswa
3. Pembelajaran tidak efektif dan hasil belajar siswa rendah

Model Pembelajaran

LKS ) \’ )
Discovery Learning

\ /

Pengembangan LKS Berbasis Discovery
Learning pada Materi Hewan dan tumbuhan
di lingkungan rumahku

1. LKS Berbasis Discovery Learning pada materi Hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku

2. Kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan penggunaan
LKS yang dikembangkan

3. Efektivitas LKS Berbasis Discovery Learning pada
materi Hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Dapat dikembangkan LKS berbasis discovery learning pada materi hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku.

2. LKS yang dikembangkan memiliki kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan bernilai baik dan layak untuk digunakan dalam pembeajaran.

3. LKS berbasis discovery learning yang dikembangkan efektif untuk

digunakan pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.
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Sebagai penguat hasil penelitian, uji statistik dilakukan untuk membuktikan
hipotesa efektifitas penggunaan LKS dalam pembelajaran melalui perbandingan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hipotesa tersebut adalah:

Ha : 11 = M2 Ada perbedaan rata rata hasil belajar pada siswa yang menggunakan
LKS berbasis discovery learning dengan siswa yang
pembelajarannya tidak menggunakan LKS berbasis discovery
learning pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.

Ho : M1 # np Tidak ada perbedaan rata rata hasil belajar pada siswa yang
menggunakan LKS berbasis discovery learning dengan siswa yang
pembelajarannya tidak menggunakan LKS berbasis discovery
learning pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.

Pengambilan kesimpulan dengan asumsi

Jika nilai Prob/Signifikansi/P-value < a, maka HO ditolak

Jika nilai Prob/Signifikansi/P-value > a, maka HO diterima.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau yang lebih
dikenal dengan istilah Research and Development (R & D), pada penelitian
pengembangan ini dikembangkan LKS berbasis discovery learning tentang
hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku. Tahapan-tahapan pengembangan
penelitian pengembangan Borg dan Gall dalam Pargito (2009: 50), masing

masing tahapan dapat di lihat pada gambar dibawah ini:

Penelitian dan Pengembangan
pengumpulan |—————>| Perencanaan p——> Produk
informasi Pendahuluan
Uji Coba : Revisi Produk : Uji Coba
Pendahuluan Pendahuluan Utama
o Uji Coba
Revisi Produk Utama p———> Operasional

v

Revisi Produk Operasional |————>| Desiminasi dan distribusi

Gambar 3.1 Tahapan-tahapan Penelitian R & D
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B. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian pengembangan LKS pada materi hewan dan

tumbuhan di lingkungan rumahku kelas 1V SD, mengacu pada langkah-langkah

penelitian pengembangan Borg dan Gall dalam Pargito (2009: 50).

Penelitian pengembangan ini, peneliti hanya melaksanakan hingga langkah ke

delapan yaitu pada tahap uji coba lapangan, hal ini disebabkan karena

keterbatasan waktu dan biaya. adapun langkah-langkah penelitian

pengembangannya adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian dan pengumpulan informasi (research and information
collection)

Pada tahap ini, dilakukan studi pendahuluan melalui studi lapangan, studi
pustaka, dan survey. Studi pendahuluan bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan siswa dan guru terhadap produk yang akan dikembangkan. Studi
lapangan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan pendistribusian
angket, baik kepada siswa maupun guru. Untuk mengetahui bagaimana
guru melakukan proses pembelajaran selama ini, apakah terdapat produk
LKS yang di kembangkan, maka dilakukan observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran berbasis discovery learning, selain itu juga dilakukan
wawancara terhadap siswa dan guru kelas IV untuk mengetahui tingkat
kebutuhan terhadap produk yang dikembangkan, dan pemberian angket
kepada guru dan siswa. Studi pustaka dilakukan untuk menganalisis
kebutuhan secara lebih mendalam dan menemukan literatur penelitian yang

relevan sehingga permasalahan yang ditemukan dapat dicari solusinya.
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Berdasarkan studi pendahuluan, maka dikembangkan panduan pembelajaran
berbasis discovery learning yang digunakan sebagai LKS pada materi
hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku berdasarkan pada analisis
hasil belajar siswa pada tahun sebelumnya bahwa rata-rata nilai terendah

siswa adalah pada materi tersebut.

2. Perencanaan

Pada langkah ini, ada tiga hal yang dilakukan, yaitu

a) Memilih Kl dan KD Kelas 1V semester ganjil berdasarkan analisis
kebutuhan, kondisi pembalajaran saat ini dan potensi pengembangan
LKS. Adapun tema yang diambil adalah tema 3 sub tema 1

b) Merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Kl dan
KD yang telah dipilih.

c) Mengembangkan desain LKS dengan tahapan pembelajaran berbasis
discovery learning. Tahapan ini digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku pada

siswa.

3. Pengembangan Produk Pendahuluan
Langkah-langkah yang dilakukan pada pengembangan produk awal adalah
a. Menentukan unsur-unsur LKS
Mengacu pada Depdiknas (2006) tentang unsur-unsur LKS, maka LKS
yang dihasilkan teridiri dari empat unsur, yaitu (1) judul, (2) kompetensi
dasar, (3) teori singkat tentang materi, dan (4) percobaan yang dilakukan

meliputi tujuan percobaan, rumusan masalah, hipotesis, alat dan bahan,
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rancangan percobaan, langkah-langkah percobaan, data pengamatan,
pertanyaan-pertanyaan, dan kesimpulan.

b. Mendesain tata letak/tampilan LKS

c. Editing dan finishing, yang menghasilkan produk awal berupa LKS
panduan pemahaman konsep hewan dan tumbuhan di lingkungan

rumahku yang digunakan sebagai LKS.

4. Uji Coba Pendahuluan
a. Uji Perorangan

Uji ahli merupakan proses untuk menguji kesesuaian produk LKS dengan
kompetensi yang menjadi target belajar. Tahap uji ahli dilakukan sebagai
bentuk Validasi rancangan produk LKS yang dilakukan oleh ahli materi
dan ahli desain. Uji materi bertujuan untuk melihat kesesuain isi materi
dan logika rancangan. Uji rancangan atau desain LKS merupakan proses
penilaian ahli terhadap tampilan LKS yang dihasilkan. Kesesuaian LKS
untuk mempelajari kompetensi yang menjadi target belajar menunjukkan
LKS dapat dinyatakan valid (sahih) dan jika tidak sesuai maka revisi
terus dilakukan. Jika belum sesuai maka revisi dilakukan berkelanjutan

untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Selanjutnya dilakukan penilaian teman sejawat kepada guru sebagai
pengguna melalui uji perorangan. Uji perorangan ini dimaksudkan untuk
menilai kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan LKS dari sudut
pandang guru sebagai pengguna LKS di kelas pembelajaran. Uji

dilakukan terhadap tiga guru yang pada awalnya menjadi sasaran angket
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kebutuhan bahan ajar. Tanggapan yang didapat berupa kajian kelayakan
penggunaan buku dalam pembelajaran dan pemanfaatan bahan ajar untuk
tujuan menumbuhkan discovery learning siswa yang digali dalam proses
pembelajaran. Hasil data dari angket merupakan bahan pada langkah
revisi.

. Uji Kelompok Kecil

Produk awal yang telah diuji perorangan, selanjutnya diujikan melalui uji
kelompok kecil untuk menilai tanggapan siswa terhadap kemenarikan,
kemudahan dan kemanfaatan LKS. Dari populasi rombongan belajar
(kelas) siswa kelas IV di SDN 1 Sidodadi dan SDN 4 Sukabanjar,
diambil 12 sampel uji kelompok kecil yang memiliki kemampuan
rendah, sedang dan tinggi. Pada tahap penelitian ini, siswa sebagai
responden diberikan perlakuan pembelajaran dengan LKS kemudian
siswa juga diberikan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
kemenarikan LKS, kemudahan penggunaan, dan peran LKS dalam
pembelajaran.

. Uji Kelompok Besar

Uji kelompok besar merupakan tahap uji instrument. Uji instrumen
merupakan tahap uji pendahuluan untuk menguji validitas, reliabilitas,
indeks kesukaran dan pembeda butir soal yang akan digunakan sebagai
alat uji efektivitas penggunaan LKS. Sampel pada penelitian ini diambil
satu kelas di kelas IV SDN 4 Sukabanjar. Uji dilakukan dengan cara
menyebarkan soal pilihan jamak terkait materi pembelajaran yang

digunakan sebagai instrument uji efektivitas penggunaan LKS. Soal-soal
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yang digunakan disesuaikan dengan indikator ketercapaian tujuan

pembelajaran pada tema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.

5. Revisi Produk Pendahuluan
Hasil dari uji coba pendahuluan yang sifatnya terbatas/internal produk yaitu
uji ahli materi dan uji ahli media, dan uji dua rangkaian terhadap responden
guru dan siswa digunakan untuk merevisi produk awal. Revisi awal
dilakukan berdasarkan masukan berupa tanggapan, saran, dan kritik yang
didapatkan dari ahli materi dan ahli desain LKS (expert judgement) melalui
angket. Revisi juga dilakukan pada tiap jenis uji coba yang dilakukan.
Tujuan revisi produk utama adalah untuk memperbaiki produk LKS

sehingga mencapai kelayakan untuk dilakukan uji selanjutnya.

6. Uji Coba Utama
Pengujian selanjutnya adalah uji coba kemenarikan, kemudahan dan
kemanfaatan produk yang dihasilkan untuk digunakan dalam pembelajaran.
Pelaksanaan uji ini dilakukan terhadap 62 siswa di SDN 1 Sidodadi dan SDN
4 Sukabanjar Lampung Selatan yang menerima pembelajaran menggunakan
LKS yang telah direvisi. Hasil yang diharapkan adalah penggunaan LKS
dalam pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa sehingga berdampak

pada meningkatnya efektivitas pembelajaran.

7. Revisi Prodak Utama
Revisi produk utama merupakan revisi produk yang di sarankan melalui uji
coba utama. Berdasarkan hasil uji coba, maka dilakukan penyempurnaan

pada produk operasional mengacu pada kriteria pengembangan LKS, yaitu
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kriteria kemenarikan LKS bagi siswa, dan kemudahan penggunaan LKS

serta kemanfaatan LKS bagi siswa.

Uji Coba Operasional

Tahap uji coba operasional dilakukan dengan menerapkan penggunaan LKS
Pada tahap ini, peneliti mengujicobakan produk untuk menguji efektivitas
penggunan LKS yang dikembangkan melalui perbandingan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pengamatan dilakukan di dua kelas, yaitu kelas VI A
sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan penggunaan LKS dan IV B
sebagai kelas kontrol tanpa penggunaan LKS. Tujuan dari tahapan penelitian
ini adalah menentukan apakah produk yang dikembangkan telah
menunjukkan performasi sebagaimana kriteria yang telah ditetapkan atau

tidak.

C. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi menurut pendapat Sugiyono, (2013: 117), adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN yang melaksanakan kurikulum 2013 di
Kecamatan Sidomulyo, Lampung Selatan, yang terdiri dari tujuh sekolah

yang berjumlah 253 siswa.
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Tabel 3.1 Rincian Jumlah Populasi

Siswa
No | Nama Sekolah Kelas Perempuan | Laki-laki | Jumlah
1 | SDN 1 Sidodadi IV.a 16 14 32
(eks)
IV.b
(kontrol) 17 13 30
2 | SDN 3 Sidodadi \Y 13 15 28
3 | SDN 1 Sidorejo \Y/ 18 15 33
4 | SDN 5 Sidorejo \Y/ 16 17 33
5 | SDN3 W 18 17 35
Sidomulyo
6 | SDN 1 Budidaya \/ 16 16 32
7 | SDN 4 v
Suka Banjar (eks) 16 14 30
Jumlah 132 121 253

Sumber: Data sekunder siswa Kelas IV pada SD yang melaksanakan
kurikulum 2013 di Kecamatan Sidomulyo tahun pelajaran
2015/2016 semester ganjil

Sampel

Sampel menurut pendapat Sugiyono, (2013: 118), adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar,

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan oleh populasi.

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif

(mewakili).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
Purposive sampling yaitu tehnik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan bahwa sekolah-sekolah tersebut memiliki hasil pembelajaran
sangat rendah dibandingkan dengan sekolah lain yang melaksanakan

kurikulum 2013 di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan.
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Sampel dalam penelitian ini adalah 62 siswa kelas 1V SD Negeri 1 Sidodadi

yaitu 32 siswa Kelas IV A dan 30 siswa kelas IV B serta 30 siswa kelas IV

SD Negeri 4 Sukabanjar dengan total jumlah sampel 92 siswa.

Definisi Konsep dan Definisi Operasional

Definisi konsep dan definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Definisi Konsep

a.

LKS Berbasis Discovery Learning

LKS yaitu Lembar kegiatan siswa, menurut pendapat Trianto, (2012:
111), adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini
dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk pengembangan aspek pembelajaran dalam
bentuk eksperimen atau demonstrasi.

Discovery learning menurut pendapat Alma (2010: 59), adalah juga
sebagai pendekatan inkuiri yang bertitik tolak pada suatu keyakinan
dalam rangka perkembangan murid secara independen. Model ini
membutuhkan partisipasi aktif dalam penyelidikan secara ilmiah.
Hal ini sejalan juga dengan pendapat yang menyatakan bahwa anak
harus berperan aktif dalam belajar dikelas.

Dengan demikian, LKS berbasis discovery learning adalah LKS
memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan siswa
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya untuk pembentukan

kemampuan dasar sesuai dengan indikator belajar yang harus
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ditempuh melalui partisipasi aktif dalam penyelidikan secara ilmiah
sebagai pendekatan penemuan.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Sudjana (2010: 22), adalah kemempuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya
Warsito (dalam Depdiknas, 2006: 125) mengatakan bahwa hasil dari
kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan prilaku kearah
positif relatif permanen pada diri orang yang belajar. Hasil belajar
siswa ditunjukkan melalui ketercapaian penilaian efektifitas
pembelajaran. efektifitas pembelajaran yaitu pengukuran hasil
yang diharapkan dapat dicapai siswa sehubungan dengan
prestasi sekolah sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa
seorang dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika ia mampu
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan
perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan berfikirnya,

atau sikapnya terhadap suatu objek.

2. Definisi Operasional
a. LKS Berbasis Discovery Learning
Lembar kegiatan siswa (LKS) berbasis discovery learning, yaitu
sebuah lembar kegiatan siswa yang digunakan untuk membantu
memahami materi pelajaran. LKS terdiri dari unsur judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung,

tugas dan langkah kerja dan penilaian LKS tersebut
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diimplementasikan dengan memadukan model discovery learning,
yaitu siswa memecahkan masalah dengan panduan LKS secara
individu maupun kelompok.

Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yang berupa data kuantitatif yang ditunjukkan
berdasarkan nilai efektifitas penggunaan LKS dalam pembelajaran.
Secara operasional efektifitas hasil belajar adalah pengukuran
perbandingan kemampuan siswa berdasarkan peningkatan hasil
belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran.

Dengan demikian efektivitas pengembangan LKS berbasis discovery
learning diperoleh berdasarkan perbandingan hasil pengerjaan
sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis discovery learning diperoleh.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini adalah :

1.

Angket Validasi Ahli.

Penggunaan angket dilakukan untuk memperoleh data validasi ahli
materi dan desain LKS.

. Tes

Hasil pengerjaan soal-soal pretest dan posttest untuk memperoleh data
peningkatan hasil belajar dan efektifitas penggunaan LKS berbasis
discovery learning.

Angket Respon Pengguna



71

Penggunaan angket dilakukan untuk memperoleh data daya tarik
berdasarkan aspek kemenarikan dan kemudahan penggunaan media

LKS berbasis discovery learning.

F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes
Instrumen tes berupa soal pretest dan posttest yang digunakan untuk uji
efektifitas penggunaan lembar kerja siswa dalam menilai hasil belajar
siswa.
2. Instrumen Non Tes
a. angket yang akan digunakan untuk uji ahli, yaitu ahli materi
pembelajaran dan uji ahli desain
b. angket uji pengguna LKS yaitu guru dan siswa. berupa angket uji
kemenarikan LKS, kemudahan penggunaan LKS dan kemanfaatan

LKS untuk siswa dalam pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data
Penelitian dilakukan melalui analisis kuantitatif untuk menentukan kualitas
instrumen tes, analisis asumsi dan analisis uji hipotesis. Selanjutnya, analisis
kelayakan pengembangan LKS berbasis discovery learning melalui analisis
validasi ahli dan analisis daya tarik LKS.

1. Analisis Kelayakan LKS

a. Analisis Validasi Ahli
Validasi ahli dilakukan sebagai uji kelayakan LKS. Data didapat dari

lembar instrumen dilakukan oleh 2 orang dosen ahli materi dan ahli
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desain LKS berbasis Discovery Learning pada materi Hewan dan
tumbuhan di lingkungan rumahku. Analisis data berdasarkan instrumen
uji ahli dilakukan untuk menilai sesuai atau tidaknya LKS yang
dihasilkan sebagai bahan pembelajaran. Instrumen penilaian uji
spesifikasi maupun uji kualitas produk oleh ahli materi pembelajaran
dan uji ahli desain, mengikuti skala Guttman yaitu memiliki 2 pilihan
jawaban sesuai konten pertanyaan, yaitu: “Ya” dan “Tidak” (Sugiyono;
2010: 139). Revisi dilakukan pada konten pertanyaan yang diberi
jawaban “Tidak”, atau masukan khusus terhadap LKS yang sudah
dibuat.
. Analisis Uji Pengguna
Uji pengguna yaitu berupa bentuk kemenarikan dan kemudahan
menggunakan LKS.
1) Kemenarikan LKS
Data kemenarikan produk diperoleh dari siswa pada tahap uji coba
lapangan. Instrumen angket terhadap penggunaan produk memiliki
4 pilihan jawaban yang sesuai dengan konten pertanyaan, yaitu:
“tidak menarik”, ”cukup menarik”, "menarik”, dan “sangat
menarik”. Penilaian kemenarikan disajikan dalam Tabel 3.2
berikut ini.

Tabel 3.2 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban Tingkat
Kemenarikan

Pilihan Jawaban Uji Kemenarikan Skor
Sangat Menarik 4
Menarik 3
Cukup Menarik 2
Tidak Menarik 1

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20)
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Kemudahan Penggunaan LKS

Untuk memperoleh data kemudahan produk juga memiliki 4
pilihan jawaban, yaitu: “tidak mempermudah”, cukup mem-
permudah”, "mempermudah”, dan “sangat mempermudah”.
Penilaian kemudahan disajikan dalam Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban Tingkat

Kemudahan
Pilihan Jawaban Uji Kemudahan Skor
Sangat Mempermudah 4
Mempermudah 3
Cukup Mempermudah 2
Sangat Mempermudah 1

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20).

Kemanfaatan Penggunaan LKS

Untuk memperoleh data kemanfaatan produk juga memiliki 4
pilihan jawaban, yaitu: “tidak bermanfaat”, ”cukup bermanfaat”,
“bermanfaat”, dan “sangat bermanfaat”. Penilaian kemanfaatan
disajikan dalam Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban Tingkat

Kemanfaatan
Pilihan Jawaban Uji Kemanfaatan Skor
Sangat Bermanfaat 4
Bermanfaat 3
Cukup Bermanfaat 2
Tidak Bermanfaat 1

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20)

Instrumen yang digunakan memiliki 4 pilihan jawaban, sehingga

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus.

jumlah skor yang diperoleh w

k ilaian =
skor pemiatan jumlah nilai skor tertinggi
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Hasil dari penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari
sejumlah subjek sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan
penilaian untuk menentukan kemenarikan, kemudahan, dan
kemanfaatan produk yang dihasilkan. Hasil konversi ini diperoleh
dengan melakukan analisis secara deskriptif terhadap skor
penilaian yang diperoleh. Pengkonversian skor menjadi pernyataan
penilaian dapat dilihat dalam tabel 3.5 dibawabh ini.

Tabel 3.5 Konversi Skor Penilaian Daya Tarik

Skor Penilaian Rerata Skor Klasifikasi
4 3,26 — 4,00 Sangat baik
3 2,51 -3,25 Baik
2 1,76 — 2,50 Kurang baik
1 1,01 -1,75 Tidak baik

Sumber: Suyanto dan Sartinem (2009: 20).

c. Uji Efektivitas

Uji efektifitas dilakukan untuk mengukur peningkatan kemampu-
an hasil belajar siswa. Penilaian efektivitas penggunaan LKS dalam
penelitian ini dilakukan pada aspek kognitif melalui uji tertulis.
Pengukuran hasil belajar melalui tes pilihan jamak dinilai dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.
N == x100
SM

Keterangan:

N : Nilai yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh

SM: Skor maksimum

Sumber: Purwanto (2009: 102)

Efektifitas lembar kegiatan siswa berbasis discovery learning dapat diuji

menggunakan nilai rata rata perhitungan gain ternomalisasi. Pengolahan
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data secara garis besar dilakukan dengan menggunakan bantuan secara
hirarki statistik. Data hasil tes siswa sebelum dan sesudah perlakuan,
dianalisis dengan membandingkan skor tes awal dan skor tes akhir.
Peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung

dengan rumus g faktor (N-gains), yaitu:

Skor tes akhir (postes)— Skor tes awal (pretest)

N-gains = x 100%

Skor maksimum-—Skor tes awal
Sumber: Hake dalam Ariesta (2011: 64).
Katagori pengolahan gains temomalisasi untuk lebih jelas dapat dilihat

dalam tabel berikut.

Tabel 3.6 Kategori Gains Temomalisasi

Gains temomalisasi (G) Kriteria Peningkatan
G <0,30 Rendah
0,30=<G<0,70 Sedang
G>0,70 Tinggi

Sumber Hake dalam Ariesta (2011: 64).

Sebelum dilakukan uji efektifitas, hal yang perlu diperhatikan adalah
validitas dan reliabilitas butir soal, kenormalan data, homogenitas data,
kesamaan awal siswa pada kelas kontrol dan kelas perlakuan serta uji
beda nilai gain kemampuan siswa. validitas dan reliabilitas butir soal
menggunakan korelasi Pearson. Uji normalitas menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal, berarti data mencerminkan kondisi

yang wajar dan dilanjutkan dengan uji hipotesa.
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2. Analisis Kuantitatif
a. Analisis kualitas Instrumen Tes dalam Penelitian

Dalam menyusun dan melaksanakan tes, agar instrumen menjadi alat

ukur yang baik, maka dilakukan langkah-langkah untuk membuat kisi

kisi soal tes, menyusun soal tes sesuai dengan kisi Kisi yang telah

dibuat dan pengujian instrument butir soal tes. Uji instrument meliputi

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir uji

tes dilaksanakan di SD 4 Sukabanjar. Uji validitas dan reliabilitas

merupakan bentuk analisis data untuk uji alat ukur atau instrumen

penelitian. Langkah awal prapenelitian dengan menguji validitas butir

pertanyaan dilanjutkan dengan uji reliabilitas kepercayaan alat tes atau

kestabilan antara hasil pengamatan dengan instrumen.

1) Validitas
Tes dikatakan valid apabila soal itu dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Pengukuran validitas tes dilakukan pengujian dari
segi validitas isi dan itemnya. Arikunto (2013: 211) menyatakan
bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti secara tepat, kemudian validitas
dilakukan dengan cara meminta pertimbangan oleh ahli, dengan
tujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas
instrumen dilakukan dengan rumus korelasi product moment, yaitu:

n(¥XY)-(EX) (XY)
VIEX)-CXx2)] [(nQYH)-CY2)]

rhitung =
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Keterangan:

Mhing = Koefesien validitas tes

N  =Jumlah responden

X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Selanjutnya koefesien validitas dapat diinterpretasikan kedalam

tabel kriteria 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7 Kriteria Validitas Soal

Interval koefesien Reliabilitas
0,00 - 0,1999 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 5,99 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2011: 184)

Perhitungan validitas butir tes tersebut dilakukan menggunakan

program SPSS versi 17. Selanjutnya, penafsiran nilai korelasi

Pearson yang dihasilkan berdasarkan kriteria yang dikemukan oleh

Suharsimi Arikunto (2010: 109). Uji dilakukan dengan cara

memberikan soal uji bentuk pilihan jamak pada 30 siswa kelas 1V

SDN 1 Sidodadi dan SDN 4 Sukabanjar yang diambil secara acak.

dengan jawaban benar bernilai 1 dan salah bernilai 0. Analisis

validitas insrtumen butir soal dilakukan menggunakan korelasi

Pearson pada Analyze — Correlate — Bivariate didapat nilai yang

menyatakan butir soal valid untuk digunakan sebagai alat uji

sebagai berikut.
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Hasil Uji Total Keterangan
s1 Pearson Correlation 0.761 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
S Pearson Correlation 0.503 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.006 Valid
s3 Pearson Correlation 0.507 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
s Pearson Correlation 0.486 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.006 Valid
S5 Pearson Correlation 0.776 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.004 Valid
S6 Pearson Correlation 0.721 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.008 Valid
S7 Pearson Correlation 0.800 Sangat Kuat
Sig. (2-tailed) 0.000 Valid
S8 Pearson Correlation 0.776 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.004 Valid
s Pearson Correlation 0.704 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.001 Valid
s10 Pearson Correlation 0.769 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.009 Valid
s11 Pearson Correlation 0.529 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.004 Valid
s12 Pfaarson (?orrelation 0.669 Kugt
Sig. (2-tailed) 0.015 Valid
s13 P?arson (_:orrelation 0.741 Kuzftt
Sig. (2-tailed) 0.006 Valid
s14 Pearson Correlation 0.688 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.012 Valid
s15 Pearson Correlation 0.552 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.007 Valid
S16 Pearson Correlation 0.778 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.007 Valid
s17 Pearson Correlation 0.752 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
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Hasil Uji Total Keterangan
s18 Pearson Correlation 0.586 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.003 Valid
s19 Pearson Correlation 0.761 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
$20 Pearson Correlation 0.496 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.006 Valid
o1 Pearson Correlation 0.776 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.004 Valid
S99 Pearson Correlation 0.707 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.009 Valid
$23 Pearson Correlation 0.579 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.003 Valid
o4 Pearson Correlation 0.759 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
o5 Pearson Correlation 0.600 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.002 Valid
526 Pearson Correlation 0.525 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.008 Valid
07 Pearson Correlation 0.743 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.004 Valid
08 Pearson Correlation 0.794 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
529 Pearson Correlation 0.759 Kuat
Sig. (2-tailed) 0.005 Valid
330 Pearson Correlation 0.489 Sedang
Sig. (2-tailed) 0.006 Valid

Validitas butir soal seluruhnya bernilai valid, dapat mengungkap

data dari variabel yang diteliti secara tepat. 10 butir pertanyaan

memiliki validitas bernilai sedang (33,33%), 19 butir soal bernilai

kuat (63,33%) dan 1 butir soal bernilai sangat kuat (3,33%).

Rincian hasil perhitungan uji validitas disajikan dalam lampiran 14

halaman 239.
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2) Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk bahwa instrumen dapat dipercaya untuk
dugunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen memang
sudah baik. Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas tinggi
apabila tes memiliki konsistensi dalam mengukur kemampuan yang
hendak diukur. Mengukur reliabilitas menurut Sugiyono (2011:

132) dapat menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-21), yakni:

= (=) (")

_ L
M=N
Vo = NYX? — (2X)?
= NW-1
keterangan:

ri; = Rebilitas tes

K = Banyak butir item
M = Skor rata rata

V = Variansi total

Tabel 3.9 Kriteria Reliabilitas

Interval Koefisien Reliabilitas
0,00 - 0,1999 Sangan Baik
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2011: 184)

Uji reliabilitas, berdasarkan jumlah skor nilai butir soal bernomor
ganjil dan skor nilai butir soal bernomor genap. Melalui analisis
korelasi Pearson didapat reliabilitas jawaban siswa bernilai valid
secara lengkap terdapat pada lampiran 15 halaman 251. Hasil

perhitungan disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.10 Reliabilitas Kestabilan Instrumen Uji Efektifitas Pembelajaran

Butir Soal SGjl SGnp Keterangan

SGjl  |Pearson Correlation 1 657" Kuat
Sig. (2-tailed) 011 Valid

SGnp |Pearson Correlation 657" 1 Kuat
Sig. (2-tailed) 011 Valid

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Kalibrasi instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas butir soal
tersebut menunjukkan soal valid dan reliabel untuk digunakan

sebagai instrumen penelitian.

3) Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran atau analisis peringkat kesulitan menurut
Sudjono (2010: 135) adalah asumsi yang digunakan untuk
memperoleh kualitas soal yang baik, disamping memenubhi
validitas, reliabilitas, adalah adanya keseimbangan dari tingkat
kesulitan tersebut. Butir butir tes hasil belajar dapat dikatakan baik
apabila tingkat kesukarannya adalah sedang, untuk mengetahui
sejauh mana tingkat kesukaran soal (indeks kesukaran) menurut

Sudjono (2010: 137) dapat digunakan rumus sebagai berikut.
,_B
"N

Keterangan:

I = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
N = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Tabel 3.11 Indeks Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Soal Keterangan
0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Sudjono (2010: 137)
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Selain memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, pengujian indeks
kesukaran ditujukan untuk mengetahui adanya keseimbangan dari
tingkat kesulitan butir soal yang digunakan sebagai instrument uji
efektivitas penggunaan LKS berbasis discovery learning dalam
pembelajaran. Indeks kesukaran atau analisis peringkat kesulitan
menurut Sudjono (2010: 135) adalah asumsi yang digunakan untuk
memperoleh kualitas soal yang baik. Pengujian dilakukan
berdasarkan hasil pengerjaan soal yang dilakukan oleh siswa.
Penyebarannya indeks kesukaran dari 30 butir soal yang digunakan

dalam penelitian ini didapat sebagai berikut.

Tabel 3.12 Tingkat Kesukaran Butir Soal Uji Efektifitas
Pembelajaran

Kriteria Tingkat Kesukaran Jumlah Soal Persetase
Sukar 2 6.7
Sedang 24 80.0
Mudah 4 13.3

Penyebaran tingkat kesukaran soal pun lebih didominasi dengan
soal yang berbobot sedang sebesar 80%, untuk soal yang mudah
menurut hasil pengerjaan siswa adalah 13,3%, sedangkan soal
dengan bobot sukar sebanya 6,7% dari 30 soal yang dikerjakan.
Rincian hasil perhitungan indeks kesukaran disajikan dalam

lampiran 16 halaman 252.

Daya Pembeda
Salah satu analisis kuantitatif soal adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah. Indeks yang digunakan dalam
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membedakan kemampuan soal terhadap hasil tes peserta tersebut
adalah indeks daya pembeda. Menurut Sudjono (2010: 141)
analisis daya pembeda mengkaji butir butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa
yang tergolong mampu, dan kurang, atau lemah prestasinya. Angka
yang ditujukkan daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Rumus

indeks diskriminasi Arikunto, (2013: 59), yaitu

BA _ BB
JA JB
Keterangan:

D :Jumlah Siswa

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB : Banyaknya Peserta kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab pertanyaan
bernilai benar

BB : Banyaknya Peserta kelompok bawah yang menjawab
pertanyaan bernilai benar

Klasifikasi Daya Pembeda
0,00 - 0,20 : jelek

0,21 - 0,40 : Cukup

0,41 -0,70 : Baik

0,71 —1,00 : Sangat Baik

Indeks daya pembeda dari 30 butir soal yang diujikan dalam
penelitian ini didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 3.13 Indeks Daya Pembeda Butir Soal Instrumen Tes

Kriteria IK Jumlah Persetase
Jelek 11 36.7
Cukup 15 50.0
Baik 4 13.3
Sangat Baik 0 0.0
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Uji kelompok besar merupakan proses terakhir uji coba
pendahuluan. Uji Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian
seluruhnya dinyatakan valid dengan tingkat keajegan yang baik.
Daya pembeda soal uji memiliki tingkat pembeda rata-rata cukup
sebesar 50,0% penyebaran soal memiliki daya pembeda yang
cukup baik. Indeks daya pembeda soal yang jelek didapat
berdasarkan hasil pengerjaan siswa adalah 36,7%, sedangkan soal
dengan daya pembeda baik sebanyak 13,3% dari 30 soal yang
dikerjakan. Rincian hasil perhitungan daya pembeda disajikan

dalam lampiran 16 halaman 252.

b. Analisis Uji Asumsi
Analisis uji asumsi dilakukan untuk menentukan bentuk uji yang
dilakukan malalui uji parametrik atau non parametrik. Bentuk desain
eksperimen untuk uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan quasi-
eksperimental design. Pada uji hiputesa mengukur ada tidaknya
pengaruh penggunaan LKS dalam pembelajaran dilakukan melalui uji
tingkat efektifitas kognitif siswa menggunakan cara control group
design, yaitu membandingkan keadaan kelas yang menerima
perlakukan dan tanpa perlakukan. Fraenkel dan Wallen (2006: 278)

desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Subjek Pretes Perlakuan Postes

Kelas IV A 0O, X 0O,
Kelas IV B O] - 0,
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Keterangan:

O = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O, = nilai posttest (dengan dan tanpa perlakuan)

X = perlakuan melalui pembelajaran menggunakan LKS berbasis

discovery learning.

Uji efektivitas terhadap aspek kognitif siswa dilakukan pada tema hewan
dan tumbuhan di lingkungan rumahku. Tes terulis diberikan dalam
bentuk 30 soal pilihan jamak dan masing-masing jawaban benar bernilai
30. Materi uji disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang berkaitan
dengan tema dan disusun melalui instrumen Kisi-kisi soal. Nilai Gain
yang didapat dari kelas perlakuan diharapkan lebih tinggi dari kelas
tanpa perlakukan penggunaan LKS. Selanjutnya, uji efektivitas juga
dilakukan oleh guru teman sejawat dengan menggunakan LKS terhadap
siswa disekolah lain. Hasil yang diharapkan menunjukkan peningkatan

hasil belajar yang mencapai nilai efektivitas yang sebanding antara dua

kelas eksperimen yang diujikan.

Sebelum uji hipotesis efektifitas produk yang dikembangkan, hal yang
perlu diperhatikan adalah kenormalan data dan homogenitas data. Uji
normalitas menyatakan data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, berarti data mencerminkan kondisi yang wajar. Uji
homogenitas untuk mengetahui kesamaan varian pembelajaran siswa
pada kelas kontrol tanpa penggunaan LKS dan kelas perlakuan yang

menggunakan LKS dalam pembelajaran.
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1) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol dan Eksperimen Pengunaan LKS
berbasis Discovery Learning

Dari hasil perhitungan nilai rata-rata pretes dan gain efektifitas

pencapaian pembelajaran yang sedikit berbeda, perlu adanya

pembuktian bahwa perbedaan itu tidak signifikan atau hasil cenderung

sama untuk mewakili populasinya melaui uji normalitas data. Uji

normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS didapat

hasil sebagai berikut.

Tabel 3.14 Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Data Nilai IVA (kelas eksperimen) dan IVB (Kelas kontrol) SDN 1

Sidodadi
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PreTest| Gain
SDPre_P | SDGain_P | SDPre_K [SDGain_K| Total | Total
N 32 32 30 30 62 62
Normal Mean 51.4581 .8334| 46.7780 .3450| 49.193] .5971

Parameters®® 5
Std. Deviation | 10.08716 .11389( 11.88989 .21502( 11.156( .29855

96
Most Extreme Absolute 214 .238 .169 .168 122 .169
Differences  positive 214 175 169 168 122|125
Negative -.097 -.238 -.131 -105| -.080| -.169
Kolmogorov-Smirnov Z 1.209 1.346 .926 922 959 1.334
Asymp. Sig. (2-tailed) .107 .053 .358 .363 317 .057

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai AsyimpSig yang seluruhnya

lebih besar dari a 5% (0,05), menunjukkan bahwa HO diterima. Hal

ini menunjukkan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal,

dan berarti pula bahwa kecenderungan sampel berpola seragam dan

respon yang wajar, yaitu data yang didapat mencerminkan kondisi

yang wajar dan dapat dipercaya untuk mewakili populasi. Hasil

analisis statistik untuk uji normalitas data kelas kontrol dan
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eksperimen Pengunaan LKS disajikan dalam lampiran 17.1 halaman

254.

Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Pretes Kelas Kontrol dan
Eksperimen Pengunaan LKS berbasis Discovery Learning

Pemilihan sampel uji dimulai berdasarkan hasil uji pretes pada dua
kelas yang akan dijadikan kelas eksperiman. Syarat sampel adalah
kemampuan kognitif siswa saat awal, sebelum dilakukan penelitian
berada pada kemampuan yang sama. Pemilihan sampel dilakukan
melalu pretes pada siswa kelas VA sebagai kelas perlakuan yang
menggunakan LKS hasil pengembangan dan IVB sebagai Kelas

kontrol tanpa penggunaan LKS di SDN 1 Sidodadi.

Hasil uji pretes pada dua kelas tersebut didapat rata-rata nilai adalah
51,46 dan 46,78. Untuk menentukan bahwa kedua data tidak berbeda
secara signifikan, maka dilakukan pengujian kesamaan dua data.
Hasil uji menunjukkan kemampuan awal siswa yang sama

berdasarkan hasil berikut.

Tabel 3.15 Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Nilai Pretes Siswa Kelas IVA

(kelas eksperiman) dan 1VB (Kelas kontrol) SDN 1 Sidodadi

Ui Nilai F Nilai t-tes Hasil
J F hitung | F tabel Sig t hitung t table Sig
Pretes | 2.224 | 4,000 | 0.141 | 1.675 200030 | 0.099 | [thit< b
Ho diterima

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS melalui analisis Independent
Samples Test terhadap nilai pretest siswa. Dengan 62 sampel siswa
maka derajat kebebasan data penelitian ini adalah 60 (df=60) yang
selanjutnya digunakan untuk membandingkan data dengan nilai F dan

t dalam tabel standar. Hasil analisis tersebut menunjukkan nilai Fpj; <
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Fib dengan sig 0,141 lebih besar dari o 5%, maka data bersifat
homogen. Selanjutnya, uji-t menghasilkan nilai ty;; < ti, dengan sig
0,099 lebih besar dari o 5%. Hal ini membuktikan hipotesa bahwa
yaitu tidak ada perbedaan nilai pretes siswa kelas IVA sebagai kelas
perlakuan yang menggunakan LKS hasil pengembangan dan IVB
sebagai Kelas kontrol tanpa penggunaan LKS di SDN 1 Sidodadi..
Dengan demikian, kondisi awal siswa sebelum diberi pembelajaran,
berada pada kemampuan yang sama atau tidak berbeda secara
signifikan sehingga layak digunakan sebagai sampel penelitian. Hasil
analisis statistik untuk uji kesamaan dua rata-rata nilai pretes siswa
kelas IVA (kelas eksperiman) dan IVB (kelas kontrol) SDN 1

Sidodadi disajikan dalam lampiran 17.2 halaman 256.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata Nilai Gain Kelas Kontrol dan Perlakuan
Pengunaan LKS berbasis Discovery Learning

Hasil rata-rata nilai gain siswa kelas IVA (kelas perlakuan) dan 1VB
(Kelas kontrol) SDN 1 Sidodadi didapat berturut-turut adalah 0,8339
dan 0,3445. Uji beda dua rata-rata dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang didapat homogen, dapat mewakili populasinya. Selain itu,
uji dilakukan untuk memastikan keseluruhan data yang beragam dari
hasil pretes dan postesnya tersebut berbeda secara signifikan antara
kelas yang menggunakan LKS berbasis discovery learning dan kelas

yang tidak menggunakannya.



89

Tabel 3.16 Hasil Uji Beda Dua Data Gain Siswa Kelas IVA (kelas eksperimen)

dan 1VB (Kelas kontrol) SDN 1 Sidodadi

Uji

Nilai F Nilai t-tes

F hitung | F tabel Sig thitung | ttabel Sig Hasil

Gain

2.107 4000 | 0237 | 11.277 | 2.00030 | 0.000 | , thic> e

Ho ditolak

C.

Hasil uji terhadap nilai Gain siswa siswa kelas IVA (kelas perlakuan)
dan 1VVB (Kelas kontrol) SDN 1 Sidodadi menunjukkan nilai Fpj; < Frap
dengan sig 0,237 lebih besar dari a 5%, maka data bersifat homogen.
Dan uji hipotesa dapat dilanjutkan menggunakan uji-t. Hasil analisis
statistik untuk uji perbedaan dua rata-rata nilai pretes siswa kelas IVA
(kelas eksperiman) dan 1VVB (kelas kontrol) SDN 1 Sidodadi disajikan

dalam lampiran 17.3 halaman 258.

Analisis Uji Hipotesis

Uji hipotesa dalam penelitian ini dilakukan melalui uji efektivitas
penggunaan LKS yang ditentukan berdasarkan nilai Gain. Nilai didapat
dari hasil pengerjaan soal sesuai dengan indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran. Uji hipotesa terhadap tingkat efektifitas kognitif siswa
dialukukan dengan membandingkan keadaan kelas kontrol tanpa
perlakukan, yaitu 30 siswa kelas IV B SD Negeri 1 Sidodadi dan kelas
eksperimen yang menerima perlakukan, yaitu 32 siswa Kelas IV A SD

Negeri 1 Sidodadi serta 30 siswa kelas IV SD Negeri 4 Sukabanjar.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan homogenitas diperoleh
bahwa data yang didapatkan dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berdistribusi normal dan homogen. Dengan demikian, pengujian

hipotesa dilakukan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu
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menggunakan uji-t (Sudjana, 2002: 239). Uji t dilakukan menggunakan
SPSS melalui uji independent simple T-Test. Uji ini digunakan untuk
menguji apakah 2 sampel yang tidak berhubungan berasal dari populasi
yang mempunyai rata-rata sama dengan membandingkan nilai t hasil
perhitungan (thiwung) terhadap nilai t standar yang dilihat berdasarkan data
tabel (twber). Kreteria pengujian adalah kedua perlakuan memberikan hasil
yang nyata tidak berbeda jika thiung < trabel atau kedua perlakuan

memberikan hasil yang nyata berbeda jika thitung > ttapel.
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V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1.

LKS yang dikembangkan berbasis Discovery Learning materi hewan dan
tumbuhan di lingkungan rumahku. LKS ini disusun dalam 6 pembelajaran
serta dilengkapi dengan petunjuk penggunaan LKS dan evaluasi
berdasarkan indikator untuk mencapai tujuan pembelajaran. LKS yang
dikembangkan menyajikan teori, menghadirkan permasalahan dan
pertanyaan terkait materi sebagai upaya mencapai tujuan pembelajaran.
Tahap pengembangan yang dilakukan mengacu pada tahap penelitian
pengembangan Borg dan Gall.

Kemenarikan, kemudahan dan kemanfaatan penggunaan LKS berbasis
discovery learning dalam pembelajaran diukur berdasarkan penyebaran 62
angket pada siswa kelas IV di dua sekolah sampel, yaitu SDN 1 Sidodadi
dan SDN 4 Sukabanjar, Lampung Selatan secara keseluruhan didapat nilai
3,70. Ini berarti bahwa LKS baik atau layak untuk digunakan sebagai
bimbingan pembelajaran agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien.
Efektivitas penggunaan LKS berbasis discovery learning dengan tema

hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku bagi siswa kelas 1V SD di
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149

IVB SDN 1 Sidodadi, didapat nilai gain siswa di kelas eksperimen IVA
lebih besar dari nilai gain kelas kontrol, dengan rata-rata nilai adalah 0,8334
dan 0,3445. Nilai gain pada kelas eksperimen didapat lebih dari 0,7
menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis discovery Learning
memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan kognitif

siswa.

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah :

1.

Pengembangan suatu produk pembelajaran harus didasarkan pada
hasil analisis kebutuhan sehingga produk yang dikembangkan benar-
benar relevan dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Produk
LKS ini merupakan pelengkap pembelajaran bagi siswa, agar siswa
dapat belajar dengan langkah dan tahapan yang dibangun berdasarkan
penemuan melalui pembelajaran terbimbing di kelas. Dengan
demikian diharapkan siswa dapat mengkontruksi sendiri
pengetahuannya sesuai dengan karakteristik belajar masing-masing
maupun berkelompok untuk menguasai kompetensi yang harus
dicapai.

LKS berbasis discovery learning ini dikemas dengan tuntunan langkah
pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dan kreatif untuk
menambah pengetahuan dan wawasan siswa terhadap materi yang
sedang dipelajari. Hasil pengembangan ini dapat menjadi pijakan
empirik bagi peneliti lain untuk melakukan hal yang sama dengan

obyek yang berbeda sehingga diharapkan dapat memacu kreatifitas guru
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dalam mengembangkan LKS yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dalam proses pembelajaran.

LKS yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran materi Hewan dan Tumbuhan Di Lingkungan Rumahku
yang diterapkan di SDN 1 Sidodadi Kecamatan Sidomulyo Lampung
Selatan. Pemanfaatan LKS ini selanjutnya dapat digunakan pada
sekolah lain yang menerapkan kurikulum 2013 melalui perencanaan

pembelajaran yang tepat.

Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan hal-hal

berikut ini kepada:

1.

siswa kelas IV SD yang melaksanakan kurikulum 2013 di Kecamatan
Sidomulyo, Lampung Selatan, disarankan agar memanfaatkan LKS
pengembangan ini dalam proses pembelajaran karena materi yang disajikan
memuat langkah-langkah yang harus dicermati dan dilaksanakan setahap
demi setahap untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

guru disarankan untuk memanfaatkan produk LKS pengembangan ini
sebagai acuan dalam mengarahkan langkah-langkah kegiatan dalam proses
pembelajaran pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku bagi
siswa kelas IV SD. Sebelum mengimplementasikan LKS yang
dikembangkan, disarankan kepada guru agar mempelajari terlebih dahulu
buku petunjuk pembelajaran sebelum membuat perencanaan pembelajaran.
Kepala sekolah disarankan agar mempertimbangkan hasil penelitian

pengembangan ini dalam pengembangan kurikulum dan penyusunan
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program-progam sekolah lainnya. Kepala sekolah hendaknya memberikan
peluang dan fasilitas kepada semua guru untuk memilih atau mengembang-
kan bahan ajar dan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan,
ditinjau dari kesesuaian dengan kurikulum dan kebutuhan guru dan siswa.
peneliti selanjutnya, disarankan untuk memanfaatkan hasil penelitian
pengembangan ini sebagai pedoman mengembangkan bahan ajar yang
disesuaikan dengan kebutuhan calon penggunannya, yaitu guru dan siswa,
dan berlandaskan kurikulum yang berlaku pada materi dan kelas lainnya.
Selain itu, LKS ini bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan
pembelajaran, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai pengaruh
penggunaan LKS ini dengan metode dan teknik pembelajaran yang

dirancang untuk mencapai efektivitas dan efisisensi pembelajaran.
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